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MOTTO 

يرجع حتى الله فهوفى سبيل طلب العلم فى من خرج

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan 

Allah hingga ia kembali.”
1
 – HR Tirmidzi

1
 Yufi Cantika, literasi/hadits-tentang-menuntut-ilmu/ https://www.gramedia.com 

20 Februari2024. 

https://www.gramedia.com/
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ABSTRAK 

 

Muhammad Alvin Nur Arisandy Perkembangan Metode Amtsilati Dalam 

Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin Pada Tahun 

2014-2023 

Kata Kunci: Metode Amtsilati, Pondok Pesantren Darul Mukhlashin 

 Macam-macam metode telah banyak digunakan dalam dunia pendidikan 

formal maupun non-formal, apalagi di dunia pesantren yang digunakan adalah 

kitab-kitab kuning yang tanpa harakat. Dalam mendalami kitab kuning pastinya 

yang namanya ilmu Nahwu dan Sharaf. Sebagian besar para santri beranggapan 

bahwa mempelajari kitab kuning dibutuhkan waktu yang cukup lama,oleh sebab 

itu muncullah sebuah metode bernama Amtsilati. Sebagian kalangan pesantren 

sudah banyak yang menggunakan metode tersebut, karena dengan menggunakan 

metode ini para santri tidak perlu lagi belajar lebih lama untuk membaca kitab 

kuning.  

 Salah satu pondok pesantren yang menggunakan metode Amtsilati yakni 

Pondok Pesantren Darul Mukhlashin, oleh sebab itu peneliti memfokuskan 

dengan dua rumusan masalah:1. Bagaimana metode Amtsilati dalam membaca 

kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin Tahun 2014-2023.2. 

Bagaimana kontribusi dan perkembangan metode Amtsilati dalam membaca kitab 

kuning di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin Tahun 2014-2023.   

Sesuai latar belakang diatas, maka peneliti memfokuskan dengan lingkup 

yaitu:1. Bagaimana Sejarah Metode Amtsilati dalam membaca kitab kuning  di 

Pondok Pesantren Darul Mukhlashin pada tahun 2014-2023, 2. Bagaimana 

kotribusi dan perkembangan metode Amtsilati dalam membaca kitab kuning di 

pondok pesantren Darul Mukhlashin pada tahun 2014-2023. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian sejarah dengan 

beberapa tahapan, yaitu heuritic, verifikas, interorentasi, dan historografi. Sumber 

data penelitian ini berupa: sumber primer, yakni wawancara dengan Ustad Aly 

Machan Moesa, Ustad Misbahul Munir, Ustad Muhammad Ishaq, Ustad Achmad 

Faiz, Ustad Idris Wildanul Aulia, Ustad Iqbal Maulidi.serta tulisan-tulisan 

berbentuk jurnal, artikel, skripsi guna memverifikasi sumber primer yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya dapat diketahui:(1) Sejarah 

awal penerapan metode amtsilati di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin berawal 

dari pak moesa yang diutus oleh KH.H. Mahfud Basya untuk belajar di Pondok 

Pesantren Darul Falah.(2) Amsilati dijadikan sebagai mata pelajaran dalam semua 

lembaga sebagai langkah awal untuk perkembangan para santri.(3) Amtsilati dapat 

mengubah keadaan santri dalam membaca kitab kuning yang awalnya masih 

kurang minat dan hingga santri merasa senang belajar kitab kuning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kitab kuning memiliki pengaruh  yang sangat besar terhadap ilmuwan 

muslim, hal  ini  dibuktikan sebab banyaknya intelektual muslim dunia yang 

merujuk pada kitab kuning. Meskipun hingga pada era saat ini telah banyak 

sekali kitab kuning yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, esensi serta 

sumber ajaran dari kitab kuning bersumberkan dari al- Qur‟an, dan  sumber 

keduanya merupakan hadist Rasulullah SAW. Wahyu yang berasal dari allah 

SWT ialah sumber pengetahuan yang mutlak serta hanya Nabi Muhammad 

yang diberikan rahmat oleh Allah guna menerima wahyu tersebut melalui 

malaikat Jibril.
2
 

Penggunaan kitab kuning sebagai referensi di pesantren dan di 

madarasah diniyah sudah diatur dalam peraturan pemerintah. Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 tahun 2017 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan keagamaan pasal 21 menyebutkan Pendidikan Diniyah 

non formal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, majlis 

taklim,pendidikan Al Quran, diniyah takmiliyah atau bentuk lain yang 

sejenis.
3
 

Seorang pendidik harus belajar bagaimana memberikan hak dan 

kewajibannya dengan baik, ia harus mengetahui perkembangan perkembangan 

                                                             
2
 Syarbo ini, “Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning di Ma‟had Jami‟ah Institut Agama Islam 

Negeri Lhokseumawe Provinsi Aceh” IQTAN, Vol 11. No. 1 januari- juni 2020,25 
3
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan agama dan 

Pendidikan keagamaan 
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baru metode dan media Pendidikan yang baik untuk menunaikan tugasnya 

sehingga memperoleh hasil yang maksimal. 

Seperti yang kita ketahui bahwa pondok pesantren merupakan salah 

satu tempat pembelajaran agama yang tidak lepas dari pembelajaran kitab 

kuning, berbagai metode tertentu telah dihadirkan untuk digunakan dalam 

pembelajaran kitab kuning sebagai media untuk memahami tulisan Arab yang 

tanpa harakat, mulai dari metode-metode tradisional sampau model-model 

pembelajaran baru sebagai pembahruan dari metode-metode tradisional. 

Metode-metode tersebut tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan 

sesuai dengan motif dan tujuannya. 

Berbagai metode lahir untuk memudahkan seorang dalam belajar kitab 

kuning, dalam rangka usaha pembaharuan pembelajaran kitab kuning dewasa 

ini telah dirintis pelaksanaan pembelajaran baru yang disebut metode amtsilati 

yang diciptakan oleh KH. Taufiqul Hakim pengasuh Pondok Pesantren Darul 

Falah Bangsri Jepara yang Terispirasi dari metode Qiroati yang berisikan 

Metode Cara Cepat Membaca Al-Quran. Kemudian KH.Taufqul Haqim 

mempunyai pandangan bagaimana cara cepat membaca kitab kuning atau 

yang biasa di sebut kitab gundul. 

Metode Amtsilati merupakan metode terbaru yang merupakan cara 

cepat membaca dan memahami kitab kuning, dikatakan cara cepat membaca 

kitab kuning karena dengan metode ini membaca kitab kuning yang biasanya 

membutuhkan waktu bertahun-tahun dengan metode Amtsilati hanya 

memerlukan waktu 6 bulan sampai satu tahun. namun dengan bertambah 
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majunya metode ini, tentunya semakin banyak pula hambatan dan problem 

permasalahan. Sedangkan problem itu sendiri adalah situasi yang tidak pasti, 

meragukan dan sukar dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan 

pemecahan. 

Mempelajari atau membaca kitab kuning, seperti kitab-kitab Hadits 

atau kitab-kitab Tafsir Al Qur‟an bukanlah hal yang mudah perlu ketekunan 

dan ilmu-ilmu lain  seperti ilmu Bahasa Arab,Nahwu,Shorof, dan lain 

sebagainya.
4
 Seseorang dikatakan mampu membaca kitab kuning apabila ia 

mampu menerapkan ketentuan-ketentuan dalam ilmu Nahwu dan Shorof. Ilmu 

Nahwu adalah ilmu yang membahas perubahan akhir kalimat, sedangkan ilmu 

Shorof ialah ilmu yang membahas tentang perubahan bentuk kalimat. 

Amtsilati adalah model pembelajaran Bahasa Arab yang praktis. Analisis 

gramatikal bahasa Arabnya di selesaikan melalui penyaringan dan 

pentarjiahan, Amtsilati membentuk kerangka berfikir untuk memahami bahasa 

arab. Di dalamnya terdapat bagaimana cara untuk memahami suatu makna dan 

kedudukan suatu kata tertentu. Dengan metode pembacaan  Amtsilati 

diharapkan nilai-nilai kitab kuning dapat berkembang. Karena dengan metode 

Amtsilati yang berperan bukan hanya dasar yang sebelumnya telah diakui 

otoritasnya dalam memproduksi wacana keagamaan, tetapi juga audience juga 

mampu menerapkan nilai-nilai luhur keagamaan untuk kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan merupakan usaha dan sadar terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik yang secara aktif 

                                                             
4
 Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 1994) 

cet,II,h,4- 
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mengembangkan potensi dirinya untuk melakukan kekuatan spiritual 

keagamaan, diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang dibutukan sendirinya, masyrakat, bangsa, dan negara. Dalam  kata lain 

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatakan sumber daya 

manusia yang melakukan proses pembelajaran baik di lembaga formal dan 

non formal, dan pembalajaran bahasa arab rata-rata di pondok pesantren. 

Bahasa Arab merupakan kunci pokok pembuka cakrawala ilmu 

pengetahuan, sebagaimana kita ketahui bahwa dalam Islam adalah agama 

yang diturunkan oleh Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, wahyu-

wahyu yang diturunkan dihimpun menjadi kitab al-Qur‟an yang berbahasa 

arab. Dengan bahasa arablah seseorang muslim dapat mengetahui ajaran-

ajaran pokok agama dan juga dapat mengetahui sejarah, ilmu serta 

kebudayaan islam.
5
 Pembelajaran  Bahasa Arab di Indonesia dapat kita temui 

baik di lembaga formal dan non formal, salah satunya adalah di pondok 

pesantren. 

Sesuatu yang tidak pernah dilepas dari pesantren adalah pembelajaraan 

kitab yang lazim disebut kitab kuning. Kitab kuning adalah buku-buku 

berhuruf Arab yang dipakai di lingkungan pesantren. Disebut  kitab kuning 

karena kertas bukunya berwarna kuning dan dibawa  dari Timur Tengah pada 

awal abad XVI. Pesantren dan kitab kuning merupakan dua sisi yang tak 

terpisahkan dalam ke penting Pendidikan Islam di Indonesia. Sejak awal 

berdirinya pesantren tidak dapat dipisahakan dari literatur kitab buah 

                                                             
5
 Muhammad Thalib, “ sistim cepat pengajaran Bahasa Arab”, ( Bandung: Gema Risalah Press.) 3 

April 2024. 
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pemikiran para tokoh ulama salaf. 
6
Karena itu pembelajaran dan pengkajian 

kitab kuning menjadi nomer satu dan merupakan ciri khas dari pelajaraan di 

pondok pesantren. Kitab kuning tidak hanya menjadi pusat orientasi, tetapi 

telah mendominasi studi keislaman pesantren dan mewarnai praktek 

keagamaan dalam berbagai dimensi kehidupan umat. Sistem Pendidikan yang 

tertumpu pada kitab kuning telah berhasil membentuk pribadi cendikiawan-

cendikiawan intelektual, yang merilmu pengetahuan agama serta bermoral dan 

beradab. 
7
 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa belajar ilmu nahwu dan sharaf 

itu sulit dan memerlukan waktu yang lama agar dapat benar-benar memahami 

dan menguasainya. Penyebabnya adalah materi yang banyak dan metode 

pembelajaran yang kurang tepat sehingga menyebabkan lamanya proses 

pembelajaran.  

Berbagai halangan yang dialami dalam pembelajaran kitab kuning ini 

diantaranya adalah masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam 

mempelajari dan memahami kitab kuning, baik dari aspek membaca, 

menterjemahkan dalam bentuk tulisan pegon, dan menafsirkannya. Banyak 

pula santri maupun siswa yang menganggap bahwa mempelajari kitab kuning 

ini amat sulit. Berdasarkan perihal itu, maka seorang guru harus mampu 

memberikan metode yang pas dan mudah dipahami oleh peserta didik.
8
 

                                                             
6
 Anomi‟‟‟Reinventing‟ Kitab Kuning dalam Tradisi Pesantren”, http;//abdullah-

ubaid.blogspot.com/2008/08/pesantren-dan-kitab-kuning-adalah-dua.html,  akeses 12 maret 2010 
7
 Ahamad Adib Mustofa, … 

8
 Dwi Maelani. Implementasi Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Purwojati. (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2020), 2 
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Kitab kuning merupakan buku yang berhuruf Arab, oleh karena itu 

untuk memahami isi dari kitab kuning seseorang harus memahami ilmu tata 

bahasa Arab atau qawa‟id yang diantaranya terdapat nahwu dan shorf  ilmu ini 

sangatlah penting untuk dipelajari dibandingkan dengan ilmu-ilmu bahasa 

Arab lainya, sehingga ilmu yang pertama kali diajarkan di pondok pesantren 

sebelum diajarkan ilmu bahasa Arab  lainnya. 

Ilmu nahwu dan shorf  sangat penting dalam memahami bahasa Arab 

karena suatu kata dapat berubah makna dan memiliki arti lain apabila 

disebabkan oleh perubahan i‟rab atau cara membacanya dan perubahan asal 

katanya. Hubungan ilmu nahwu dan shorf  tidak dapat dipisahkan bagaikan 

ibu dan bapak yang saling melengkapi satu sama lain. 

Adapun beberapa kendala yang menghambat pembelajaran kitab 

kuning adalah adanya kesalahan ketika menentukan kalimat dan kedudukan 

kata dalam sebuah kalimat. Salah satu contohnya pada kalimat mubtada‟, 

khobar, fi‟il, maf‟ul dan lain sebagainya. Kesalahan ini biasanya diwujudkan 

pada kesalahan I‟rob, kesalahan dalam memberikan makna atau harokat atau 

tanda baca dalam sebuah kalimat.
9
 

  Materi yang menjadi acuan dalam mempelari kitab kuning adalah 

Jurumiyah, nadzam imrithi dan alfiyah. Kemudian keempat kitab tersebut di 

bagi menjadi empat bagian yakni jilid 1 jilid 2 jilid 3 dan jilid 4.
10

 

                                                             
9
 Bashirotul Hidayah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Melalui Pembelajaran  

Arab pegon”, Murobbi: Jurnal Ilmu Pendidikan, (Vol.3 1 Maret 2019). 113 
10

 Maulana Restu dan Siti Wahyuni, “Implementasi Metode Al-Miftah Lil Ulum Dalam Membaca  

Kitab Kuning Fathul Qorib Bagi Pemula di Pondok Pesantren Sidogiri Salafi Kabupaten  

Pasuruan”, Intelektual: Jurnal pendidikan dan Studi Keislaman, (Vol. 9. No.3. Desember 2019).  

267 
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Kendala yang di alami para santri atau siswa di dalam memahami kitab 

kuning adalah mereka di haruskan menghafal 1000 bait nadzom Alfiyah yang 

ditempuh dalam kurun waktu 1 hingga 3 tahun. Meskipun sudah menghafal 

1000 bait Alfiyah belum tentu langsung dapat membaca kitab kuning karena 

yang di hafalkan baru rumus-rumus jadi siswa harus belajar menerapkan 

rumus tersebut. Kesulitan yang lain adalah berupa pembahasan materi yang 

tidak terfokus dan bertele-tele akhirnya membuat peserta didik kesulitan 

dalam belajar membaca kitab kuning.
11

 

Saat ini sudah ditemukan pembelajaran dengan metode baru yaitu 

metode Amtsilati. Metode ini adalah metode terbaru yang digunakan dalam 

belajar bahasa Arab, terutama pada pembelajaran nahwu dan sharaf. Metode 

Amtsilati ini adalah metode kilat dan mudah untuk memahami rumus bahasa 

Arab dan kitab kuning yang diciptakan oleh KH Taufiqul Hakim pendiri 

Pondok Pesantren Darul Falah Sidorejo Bangsri Jepara. Metode Amtsilati ini 

berfokus pada metode membaca tulisan Arab yang tanpa harokat pada kitab 

salaf atau biasa disebut kitab kuning. Oleh karena itu tujuan adanya metode ini 

adalah untuk mengartikan kitab salaf baik kitab tafsir hadist maupun yang 

lainnya.
12

 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga Pendidikan Islam 

yang bergerak dalam penyebaran agama Islam di Indonesia. Diperkirakan 

telah hadir pada abad ke-7 M. Seiring dengan perkembangan jaman, pesantren 

                                                             
11

 M. Misbah, “Taufiqul Hakim “Amtsilati” dan pengajaran Nahwu-Sharaf”, Insania, Vol 3. No.3  

(September-desember 2006) . 7 
12

 Siti Nurohmah, “Penggunaan Metode Amtsilati Dalam Pembelajaran Qowa‟id (Nahwu dan 

Sharaf) di Pondok Pesantren Al-Qur‟an Al-Amin Pabuwaran Purwokerto Kabupaten Banyumas”, 

(Skripsi, IAIN Purwokerto, 2019), 46 
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telah menginovasi diri, sehingga terjadilah pembaharuan-pembaharuan di 

dalamnya, baik yang di tinjau dari segi isi (materi) yang diajarkan, sehingga 

pada saat sekarang ini pondok pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu 

agama semata melainkan telah terjadi perkembangan-perkembangan ke 

berbagai disiplin ilmu. Pondok Pesantren Darul Mukhlashin di Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo merupakan pondok pesantren yang baru didirikan dan 

sudah berkembang pesat di Kacamatan Tegalsiwalan oleh KH. Mahfud Basha 

sebagai pendiri pondok pesantren pantang menyerah menghadapi gangguan 

dari warga sekitar. Kyai terus melakukan pengembangan pendidikan dari yang 

sederhana berubah menjadi sistem yang modern. 

Pondok Pesantren Darul Mukhlashin  berdiri pada tahun 2003 yang 

berawal dari anjuran ayahandanya yakni KH. Mukhlas abah dari KH. Mahfud 

Basha dan beliau mengikuti jejak ayahandanya menjadi seorang kyai serta 

tidak terlepas dari kondisi masyarkat Tegal Siwalan yang pada saat itu haus 

akan Pendidikan, jauh dari nilai-nilai agama Islam. Perkembangan Pendidikan 

yang terjadi di pondok pesatren Darul Mukhlashin adalah buah hasil kerja 

keras dan semangat pantang menyerah yang dilakukan KH. Mahfud Basha. 

Pondok Pesantren Darul Mukhlsahin adalah sistem pengajaran yang awalnya 

hanya sederhana berkembangan menjadi sistem modern, selain itu pendirian 

sekolah formal dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi, serta santri dan 

sarana prasarana yang terus berkembang. Keberadaan Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin di Tegal Siwalan Kabupaten Probolinggo memberi pengaruh 

besar bagi masyarakat dan Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Selain itu 
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masyarakat juga merasakan bahwa dengan didirikan Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin di Tegal Siwalan dapat menciptakan suatu kehidupan yang 

tenteram, aman, serta sopan dalam kehidupan sehari-hari. Awal masuknya 

amtsilati di Pondok Pesatren Darul Mukhlashin pada tahun 2014 yang mana 

pada tahun tersebut ada santri sepuh atau santri tua yang diperintah oleh 

pengasuh untuk menimbah ilmu di Pondok Pesatren Darul Falah di Jepara 

Jawa Tengah pada saat itu beliau belajar banyak di pondok tersebut dan 

membawakan metode baca kitab kuning yang disebut amsilati itu dan pada 

tahun selajutnya beliau pulang kembali ke pondok Darul Mukhlashin untuk 

mengembangkan metode tersebut kepada santri dan pengasuh di Pondok 

Pesantren Darul Mukhlashin.
13

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang di uraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode Amtsilati dalam membaca kitab kuning  di Pondok 

Pesantren Darul Mukhlashin pada tahun 2014-2023? 

2. Bagaimana kotribusi dan perkembangan metode Amtsilati dalam membaca 

kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin pada tahun 2014-

2023?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan  dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk memahami sejarah Metode Amtsilati dalam membaca kitab kuning  

                                                             
13

 Rizka Dwi Oktaviana,” Dinamika Pendidikan Pondok Pesantren Darul Mukhlashin di Tegal 

Siwalan Kabupaten Probolinggo” ( Tahun 2003-2012) 
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di Pondok Pesatren Darul mukhlashin pada tahun 2014-2023 

2. Untuk memahami kotribusi dan perkembangan metode Amtsilati dalam 

membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin pada tahun 

2014-2023 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini memuat mengenai nilai apa saja yang akan 

diberikan oleh penukis setelah melakukan penelitian. kegunaan yang dapat 

bersifat praktis maupun bersifat teoritis, seperti kegunaanya untuk penulis, 

bagi istitusi dan bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian dilakukan ini diharapakan dapat membantu menambah, 

memperdalam dan memperluas keilmuan tentang metode Amtsilati sebagai 

standarisasi untuk membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin Tegal Siwalan Kabupaten Probolinggo, 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diaharapkan dapat mampu menambah 

wawasan pengetahun dalam penulisan karya ilmiah terutam tentang 

perkembangan metode  Amtsilati sebagai standarisasi untuk membaca 

kitab kuning. 

b. Bagi pondok, mampu menjadi koleksi literatur dan referensi tentang 

metode  Amtsilati sebagai standarisasi untuk,membaca kitab kuning. 

c. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam 
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menerapkan ilmu yang telat diperoleh di bangku kuliah apabila nanti 

berkecipung dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 

mampu meberikan deskripsi atau informasi mengenai bagaimana 

metode Amtsilati dalam membaca kitab kuning di Pondok Pesatren 

Darul Mukhlashin di Desa Tegal Siwalan Kabupaten Probolinggo. 

E. Kajian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian penulis mecari informasi tentang judul 

terkait pembahasan. Untuk itu perlu dikemukakan tulis yang terkait dengan 

judul peneliti yang dilaksanakan untuk menghindari pelagiarisme dan untuk 

mebedakan dengan hasil penelitian sebelumnya. Tulisan yang serupa dengan 

judul penelitian tersebut diantranya adalah: 

1. Skripsi dari NURUL KAWAKIB yang berjudul “Pembelajaran Kitab 

Kuning dan Metode Amsilati di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo 

Kendal” persamaan dalam penelitian ini menerapakan tentang metode 

amsilati dalam membaca kitab kuning di pondok pesantren, perbedaan 

menggunakan perbandingan antara metode amtsilati yang digunakan disini 

adalah kuantitatif, dan penelitian ini memfokuskan dalam menerapkan 

pada penerapan metode Amtsilati dalam membaca kitab kuning. 

2. Wahyu Najib yang mana dalam skripsinya dia menerangkan “Evektivitas 

Pembelajaran Metode Amsilati Dalam Membaca Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadiin Demak” yang mana di skripsi ini masih 

menggunakan metode klasik dan kitab pedoman meggunakan Qoidah , 
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shorfiyah dan tatimmah. Dan perbedaan fokus penelitian ini membahas 

tentang metode impelementasi kelebihan dan kukarangan pada 

pembelajaran metode amsilati dan penelitian ini dilakukan di pondok 

pesantren lokasi yang penelitian sama-sama pondok pesantren. dan sama 

penulis pun sama-sama megunakan metode pembelajaran Amtsilati dalam 

membaca kitab kuning di pondok pesantren. 

3. Ulfah Nur Laili 2017, yang judul skripsinya yang berjudul “Cara Cepat 

Memahami Kitab Kuning Melalui Metode Amtsilati di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi‟in Amtsilati Gurah Kediri”. Yang mana penelitian ini 

pembelajaran cara cepat membaca kitab kuning yang mana menggunakan 

metode amsilati didalamnya dan persamaan dalam penelitian ini metode 

pembelajaran banyak yaitu simulasi takroran tanya jawab dan prektek 

langsung, hafalan dan sorongan, diskusi, dan wetonan. Lingkungan yang 

mendukung belajar para santri yang menempuh pendidikan formal karena 

kegiatan bersamaan dengan jadwal pendidikan formal. Perbedaan dari 

penelitian ini fokus penelitian ini membahas tentang penerapan evaluasi 

kekurangan dan kelebihan dalam penerapan pembelajaran metode amtsilati 

dan penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi‟in Gurah 

Kediri. Persamaan dengan penulis adalah sama-sama untuk meneliti 

metode Amtsilati yang dilakukan dalam membaca kitab kuning di pondok 

pesantren. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Kasyful Kirob jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

angkatan 1998 yang berjudul “Metode Pengajaran Amtsilati, Metode 
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Praktis Medalami Al-Qu‟ran dan Membaca Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Darul Falah Sidorejo Bangsri Jepara Jawa Tengah.” Skripsi ini 

membalhals tentalng proses pembelalja lraln kitalb kuning di Pondok Pesa lntren 

Da lrul Fa llalh Sidorejo Ba lngsri Jepa lral Ja lwa l Tenga lh ya lng mengguna lkaln 

metode ALmtsilalti. Perbedalaln da lri skripsi dialta ls ya litu fokus penelitialnnya l, 

da ln persalma lalnnya l ya litu salma l-sa lmal di pondok pesa lntren. 

5. Skripsi ya lng ditulis oleh ALbdus Sallalm jurusa ln Pendidikaln Ba lha lsa l ALralb 

ALngka lta ln 2001 ya lng berjudul “Tinjalua ln Psikologi Huma lnistik terhalda lp 

Penga ljalra ln Buku ALmtsilalti (Metode Pralktis ALl-Qu‟ra ln da ln membalcal Kitalb 

Kuning) Prespektif Psikologi Huma lnitik di Pondok Pesa lntren Da lrul Fa llalh 

Sidorejo Ba lngsri Jepalra l Jalwa l Tenga lh.” Skripsi ini membalha ls tentalng 

penga lja lraln ba lha lsa l ALra lb da llalm buku ALmtsilalti (Metode Pralktis Mendallalmi 

ALl-Qur‟a ln da ln membalcal Kita lb Kuning) di pondok pesalntren Dalrul Fa llalh 

Sidorejo Ba lngsri Jepa lral Jalwa l Tengalh da llalm perspektif psikologi 

humalnistik. Perbedala ln da lri skripsi di alta ls ya litu palda l fokus penelitialn, 

persa lmala lnnya l sa lmal-sa lmal meneliti tentalng a lmtsilalti daln pondok 

pesa lntren. 

6. Skripsi da lri Salepul Hida lya ltullalh, progra lm studi Balhalsa l ALralb jurusa ln 

Talrbiya lh STALIN Purwokerto ta lhun 2008 ya lng berjudul “ Penerpaln Metode 

ALmtsilalti dallalm Pembelaljalra ln Qowa lid di Pondok Pesa lntren All-Jaluha lriya lh 

Sokora ljal Lor Ba lnyuma ls” penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

ba lga limalna l Peneralpaln Metode ALmtsilalti da llalm Pembelalja lraln Qowa l‟id di 

Pondok Pesa lntren all-Jaluhiriya lh Soka lralja l Lor Ba lnyuma ls” jenis penelitialn 
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ini alda llalh penelitialn lalpa lnga ln (penelitialn ka lncalh), buka ln penelitialn 

literaltur, dimalna l penulis lalngsung pa lda l loka lsinya l ya litu pondok pesa lntren 

a ll-ja luhiriya lh Sokora lja l Lor Ba lnyuma ls. Berbedal denga ln penelitialn ini ya lng 

lebih lebih menitik untuk pembelaljalra ln ALmtsilalti dallalm membalca l kitalb 

kuning  ya lng berloka lsi di pondok pesalntren Dalrul Mukhlalshin di Desa l 

Tega ll Siwallaln Ka lbupa lten Probolinggo. 

7. Himma lh ALulial ALplikalsi model ALmtsila lti dalla lm Pembelaljalra ln Kita lb 

Kuning (Studi Pa ldal Ma ldra lsa lh Diniya lh Putri Pondok Pesalntren 

ALddalinuriya lh 2 Sema lra lng)” jurusa ln Pendidikaln ALga lmal Isla lm IALIN 

Wa llisongo Sema lralng. 2010. Tujua ln penelitialn ini alda llalh untuk 

mengetalhui a lplikalsi model almtsilalti di maldra lsa lh diniya lh putri pondok 

pesa lntren alddalrnuriya lh 2 Sema lralng. Ha lmpir salmal denga ln penelitialn ini 

a lkaln tetalpi halnya l sa lmal kalrenal lokalsinya l di pondok pesalntren daln 

berbedala ln denga ln penelitialn ini lebih dominaln ke pembelaljalra ln ALmtsilalti 

da ln Metode membalcal kitalb kuning di pondok pesa lntren. 

8. ALminudur Yusuf Putra l “peneralpaln metode almtsilalti dallalm pembentukaln 

ka lralkter islalmi siswa l di PP Da lrul Fa llalh Ba lngsri Jepalra l”, Jurusaln 

Pendidikaln ALga lmal Isla lm falkultals ilmu talrbiya lh da ln kegurua ln Universita ls 

Isla lm Negeri Sya lrif Hida lya ltullalh. Penelitialn ini bertujualn untuk untuk 

mengetalhui nilali-nilali kalra lkter dalla lm peneralpa ln metode ALmtsilalti daln 

mendeskripsikaln peneralpaln metode ALmtsilalti palda l pembelalja lraln kitalb 

kuning a ltalu gra lmaltikall ALra lb. Berbeda l denga ln penelitialn penulis ya lng 

lebih ke metode pembelaljalra ln ALmtsilalti da llalm membalca l kitalb kuning di 
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pondok pesa lntren di Dalrul Mukhlalshin di Desa l Tega ll Siwa lla ln Ka lbupa lten 

Probolinggo. 

9. Irwa ln Fa lthullalh Fa lk Talrbiya lh UIN Ma lla lng, ya lng berjudul “Peneralpaln 

Metode ALmtsilalti dalla lm membalcal kitalb kuning di Pondok Pesa lntren ALl-

Hika lm Mallalng. Jalan Cengger ALya lm No 25 Mallalng” tujualn penelitialnya l 

a ldalla lh untuk mengetalhui secalra l khusus ba lga limalna l peneralpa ln, konsep 

metode ALmtsilalti ya lng diguna lka ln dalla lm proses belaljalr menga ljalr daln 

ha lmbaltaln ya lng terdalpa lt dallalm pembela ljalra laln. Ha lmpir salmal denga ln 

penulis ya lng ma lnal sa lma l-sa lmal meneliti tentalng pembelalja lraln a lmtsilalti 

da llalm membalca l kitalb kuning di pondok pesa lntren. 

10. Skripsi milik La lthifalh Inten Ma lha lrdika l ya lng berjudul ”Implementalsi 

Metode ALmtsilalti da llalm menerjemalhka ln ALl-Qur‟a ln Studi Ka lsus di 

Ya lya lsa ln Pesalntren Dalrul Fa llalh Ba lngsri Jepalra l”. Tujualn dalri penelitialn ini 

untuk implementalsi metode ALmtsilalti dalla lm menerjemalhkaln ALl-quraln di 

Ya lya lsa ln Pesalntren Dalrul Fa lla lh Ba lngsri- Jepalral da ln mengetalhui seberalpa l 

pa lhalm sa lntri Dalrul Fa llalh dallalm menerjemalhka ln ALl-Qur‟a ln keislalma ln daln 

buda lya l Indonesia l. tujualn penelitialnya l a lda llalh untuk mengetalhui secalra l 

khusus ba lga limalna l peneralpa ln, konsep metode ALmtsilalti ya lng diguna lkaln 

da llalm proses belalja lr mengalja lr daln ha lmbaltaln ya lng terdalpalt dalla lm 

pembelalja lraln. Ha lmpir salma l denga ln penulis ya lng ma lna l sa lmal-sa lma l 

meneliti tentalng pembelaljalraln almtsilalti da llalm membalca l kitalb kuning di 

pondok pesa lntren. 
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Berda lsa lrka ln da lri perba lndinga ln da lri  penelitialn terdalhulu, 

penelitialn ini dimalksudka ln untuk menyempurnalka ln dalri penelitialn ini 

dialta ls denga ln mengka lji metode almtsilalti seba lga li da lsa lr untuk membalcal 

kitalb kuning di ka lla lnga ln Pondok Pesa lntren malna l pun. Seda lngka ln 

penelitialn di Pondok pesalntren Dalrul Mukhlalshin sendiri malsih alwa ll daln 

belum aldal ya lng menelitinya l. 

F. Keralngka l Konseptua ll 

Kera lngka l konseptuall alda llalh sua ltu hubunga ln ya lng a lka ln 

menghubungka ln secalra l teoritis a lntalra l berba lga li va lrialbel penelitialn, dia lntralnya l 

ya litu va lrialbel terikalt alta lu dependen denga ln va lrialbel bebals a lta lu independen 

ya lng a lka ln di ukur altalu dialma lti mela llui proses penelitialn ya lng a lkaln 

dilalksa lna lkaln. Da llalm hall keralngka l konseptuall mejelalska ln secalra l terperinci 

konsep-konsep ya lng berka litaln denga ln fokus penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln, 

sertal mengga lmba lrkaln keterkalitaln denga ln hubunga ln. 

1. ALmtsilalti 

ALmtsilalti secalra l balha lsa l a lda llalh merupa lkaln a lsa ll ka ltal da lri 

“almtsilalh” ya lng bera lrti “beberalpa l contoh”. Sedalngka ln definisi ALmtsilalti 

a ldalla lh sua ltu buku pembelalja lraln ilmu talta l balhalsa l ALra lb ya lng 

dikembalngka ln oleh KH. Ta lufiq Ha lkim da lri Jepalra l ya lng dikema ls menjaldi 

ilmu jilid buku pembelaljalra ln, saltu buku Na ldhom ringka lsa ln ALlfiya lh Ibnu 

Ma llik, ya lng di guna lka ln untuk mempelaljalri ca lral membalcal kitalb kuning 

denga ln bena lr ya lng sesua li denga ln ka lidalh Na lhwu Sha lrof. 
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Buku ALmtsilalti salnga lt cocok diteralpka ln palda l pembelaljalra ln di 

lembalga l pondok pesa lntren, kalrenal mengguna lkaln ba lha lsa l Indonesia l daln 

ba lnya lk contoh teks ba lcala ln ya lng bera lga lm daln muda lh untuk dipalha lmi 

khususnya l ba lgi pa lral sa lntri pemulal. 

2. Kita lb Kuning 

Kita lb kuning a lta lu kitalb klalsik alda lla lh litera ltur balcala ln daln referensi 

Isla lm berbentuk Ba lha lsa l ALra lb klalsik ya lng tertulis talnpal ha lra lkalt ya lng 

meliputi bidalng studi Isla lm seperti Qur‟aln Talfsir, ilmu talfsir, Ha ldits, Ilmu 

Ha ldits, Fiqih, Ushul fiqih, ALqida lh Fiqih, Ilmu Ka llalm, Taluhid, Na lhwu 

Sha lrf alta lu ilmu balhalsa l ya lng termalsuk Ma l‟a lni Ba lya ln Ba ldi‟ sertal ilmu 

Ma lntik, ilmu Sejalra lh islalm, Ilmu Talsa lwuf, Ilmu Talriqalt, Ilmu ALkhlalq, daln 

ilmu alpalpun ya lng ditulis da llalm balha lsa l ALra lb talnpa l halra lka lt, ya lng memiliki 

formalt khals tersendiri denga ln mengguna lka ln kertals berwa lrna l kuning, ya lng 

sering dipelalja lri di pondok pesalntren. 

Kita lb kuning a lda llalh kitalb kla lsik ya lng dibualt oleh palra l Ula lmal „ 

da ln ilmu terdalhulu ya lng bertuliska ln balha lsa l ALra lb, ditulistalnpal khalra lkalt. 

ya lng berisika ln tentalng berba lga li malcalm keilmualn keislalma ln seperti ilmu 

Fiqih, Usul Fiqh, Ka lidalh Fiqh,Ta lswuf, Ta lfsir, Nalhwu, Sha lrf, daln lalinya l, 

ya lng dia ljalrka ln di pondok pesalntren. 

3. Pondok Pesa lntren 

Pondok pesa lntren alda llalh lembalga l pendidikaln traldisiona ll Isla lm 

untuk mempelaljalri, memalha lmi, mendallalmi, menghalya lti, daln 

menga lmallka ln a ljalra ln Isla lm ya lng sesua li denga ln sya lrialt ALllalh SWT, juga l 
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merupalkn tempalt tingga ll a ltalu a lsra lmal ba lgi pa lra l sa lntri dallalm beberalpa l 

wa lktu tertentu untuk mempelaljalri ilmu ilmu keislalma ln ya lng di a ljalrka ln 

oleh seoralng kya li alta lu ustaldz denga ln mengguna lka ln medial kitalb kuning 

seba lga li sumber belaljalr utalma lnya l. 

Bebera lpa l falsilitals-fa lsilitals la lin di pondok pesalntren seperti 

koperalsi, ka lntin, toko buku, maldra lsa lh diniya lh, a lsra lmal, mushola l, daln 

lalinya l untuk memfalsilitalsi pa lral salntri sertal untuk menunjalng tujua ln 

pembelalja lraln di pondok pesa lntren. 

Da llalm pa lnda lnga ln ilmu sosiologi, perubalha ln ya lng terja ldi didallalm 

malsya lra lka lt dalpa lt dibedalkaln menjaldi beberalpa l bentuk. Perubalha ln sosia ll 

mencalkup beberalpal perubalha ln pa ldal normal sosia ll, nilali sosia ll, interalksi 

sosia ll, polal perilalku, orga lnisa lsi sosia ll, lembalga l serta l kemalsya lrkalta ln, 

susuna ln kekua lsa la ln serta l talnggung ja lwa lb da ln wewena lng.
14

 Sua ltu 

perubalha ln alka ln talmpalk setelalh taltalna ln dallalm budalya l kehidupaln 

malsya lra lka lt ya lng la lma l dibalndingka ln denga ln talta lnaln kehidupa ln 

malsya lra lka lt ya lng ba lru. Sualtu perubalha ln sosia ll ya lng terja ldi dalpa lt berupal 

sua ltu kemaljualn da ln juga l da lpa lt berupal sua ltu kemunduraln. 

Teori yang digunakan adalah teori continuty and change yang 

dikemukakan oleh John Obert Voll.teori continuty and change yang berarti 

kelangsungan dan perubahan, menjelaskan bahwa sejarah tidak akan terlepas 

dari kelangsungan dan perubahan. Dalam penelitian ini Amtsilati merupakan 

suatu perubahan dalam keberlangsungan perkembangan Pondok Pesantren 

                                                             
14

 Herabudin, pengatar sosiologi, (Bandung Pustaka Setia,2015).,219 
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Darul Mukhlsahin. Penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran santri 

agar supaya tidak terjadi stagnasi dalam pembelajaran kitab kuning dan 

supaya mendorong semangat para santri dalam belajar kitab kuning. 

Teori Peralnaln (Role theory) alda llalh teori ya lng diguna lka ln untuk 

menga lnilisis peraln alpa l sa ljal ya lng diberika ln oleh metode almsilalti ya lng a lda l 

dipondok pesaltren Da lrul Mukhlalshin pa lda l talhun 2014-2023 pendidikaln da ln 

sosia ll. Pera lnaln merupa lkaln sebua lh upa lya l a ltalu tinda lkaln ya lng dila lkukaln oleh 

indvidu ma lupun kelompok  sehingga l mengha lsilkaln sua ltu dalmpa lk, balik besalr 

malupun kecil. Dallalm penelitialn ini mengguna lka ln teori peralnaln nya ltal 

(alnalcted role) ya lng dikemukalkaln oleh Bruce J. Choen ya litu mengenali sualtu 

calra l ya lng bena lr-benalr dijalla lnkaln oleh individu ma lupun kelompok dallalm 

menjallalnka ln sua ltu peralnaln.  

G. Metode Penelitialn 

Metode penelitialn memualt penjelalsa ln tentalng semua l la lngka lh-la lngka lh 

penelitialn ya lng dila lkukaln oleh penulis da lri alwa ll hingga l a lkhir da ln penelitialn 

ya lng diguna lkaln oleh penulis sejalralh ya lng bersifa lt kualltitaltif alda lpun lalngka lh-

lalngka lh da llalm penelitialn sejalralh meliputi: 

1. Pemilihaln Topik Penelitialn  

Pemilihaln topik sebaliknya l dipilih berdalsa lrka ln berdekaltaln 

emosionall da ln berdekaltaln intelektuall, ha ll ini dilalkuka ln a lga lr penelitialn 

ya lng dila lkuka ln bisa l diselesalikaln seca lra l tepalt wa lktu. Peneliti memilih 

objek penelitialn metode ALmtsilalti dallalm membalcal kitalb kuning di Pondok 

Pesa lntren Dalrul Mukhlala lshin di desa l Tegall Siwallaln Ka lbupa lten 
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Probolinggo pa ldal talhun 2014-2023 ka lrenal bebera lpa l a llalsa ln da ln 

pertimbalnga ln di alntalra lnya l peneliti tertalrik denga ln metode ALmtsilalti dalla lm 

membalcal kitalb kuning di pondok pesa lntren. ALlalsa ln kedual lokalsi 

penelitialn ya lng terletalk di pondok pesa lntren salnga ltlalh mudalh untuk 

dialkses oleh peneliti. ALlalsa ln ketiga l metode ALmtsilalti ya lng a ldal di Pondok 

Pesa lntren itu sudalh lumralh kalrena l termalsuk ilmu dalsa lr untuk bisal 

memalhalmi alta lu membalcal kitalb kuning secalra l benalr. 

2. Heuristik  

Pa lda l lalngka lh pertalma l heuristik aldallalh pencalrialn sumber untuk 

mendalpa ltkaln informalsi a ltalu ba lha ln sejalra lh. Ma lksudnya l heuristik dallalm 

ha ll ini berupal kegia lta ln memngumpulkaln informalsi a ltalu dokumen ya lng 

sa lnga lt penting ya lng sesua li denga ln pemba lhalsa ln judul skripsi ini. Dalla lm 

penulisaln skripsi ini, penulis mengguna lkaln dua l lalngka lh untuk menemukaln 

sumber ya lng penting: 

a. Sumber Primer 

1. Observa lsi 

Teknik altalu metode ini utnuk mengumpulkaln informa lsi 

tentalng objek penelitialn seca lral sistemaltis, lalngsung a ltalu tidalk 

lalngsung, teknik observa lsi dalpalt menjela lska ln secalra l komperesif 

da ln rinci permalsa llalhaln ya lng diha ldalpi, ka lrenal da ltal obeserva lsi 

merupalka ln ga lmbalra ln fa lktuall, cermalt, da ln rinci tentalng kea ldalaln 

lalpa lnga ln, a lktivitals ma lsya lra lkalt da ln sistem sosiall, serta l konteks 

dimalna l ha ll tersebut terjaldi. Teknik observa lsi a ldalla lh denga ln 
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menga lmalti lalngsung da lera lh ya lng disurvei da ln berkomunikalsi 

lalngsung denga ln malsya lra lka lt ya lng a ldal di Desal Tega ll Siwa llaln. 

observa lsi bertujualn untuk mendalpa ltkaln infora lmalsi guna l 

mendukung metode ALmtsilalti dallalm membalcal kitalb kuning di 

Pondok Pesa lntren Da lrul Mukhlalshin di Desa l Tegall Siwa llaln 

Kabupa lten Probolinggo pa lda l talhun 2014-2023. 

2. Wa lwalncalra l 

Wa lwalncalra l alda llalh proses memperoleh informalsi untuk 

kepentingaln penelitialn melallui talnya l ja lwa lb a lntalra l pewalwa lncalra l 

da ln responden. Walwa lnca lral alda llalh pengumpula ln da ltal dimalna l 

peneliti alta lu pewalwa lnca lral menga ljuka ln pertalnya la ln secalra l lalngsung 

kepalda l respinden daln ja lwa lbaln responden dicaltalt a ltalu direkalm 

mengguna lka ln alla lt perekalm. Wa lwa lncalral ya lng diguna lka ln peneliti 

a ldalla lh wa lwa lnca lral terstruktur ka lrenal wa lwalncalra l ini suda lh 

terencalna l da ln berdalsa lrka ln pedomaln pertalnya laln ya lng tela lh di bualt 

da ln dipersialpka ln sebelumnya l oleh peneliti ya lng berhubunga ln 

denga ln metode ALmtsilalti dalla lm membalca l kitalb kuning di Pondok 

Pesa lntren Dalrul Mukhla lshin di Desal Tega ll Siwa llaln Ka lbupa lten 

Probolinggo. wa lwa lnca lral dimalksudka ln untuk memalha lmi metode 

ALmtsilalti dallalm membalcal kitalb kuning di Pondok Pesa lntren Dalrul 

Mukhla lshin di Desal Tega ll Siwa llaln Ka lbupa lten Probolinggo. 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder alda llalh dalta l ya lng diperoleh dalri pihalk ketigal, 

buka ln salksi malta l secalral lalngsung, denga ln melihalt sumber dalta l 

tertulis berupal berbalga li alrtikel,skripsi,jurna ll, daln berbalga li buku ya lng 

berkalitaln denga ln metode  ALmtsilalti da lla lm membalcal kitalb kuning 

dipondok pesalntren. Keguna laln da lri dalt sekunder dalpalt membalntu 

peneliti menguji da ln menimbalng kebena lra ln da lri alda lnya l wa lwa lncalra l 

ya lng telalh dilalkuka ln. 

1. Krtitik Sumber  

Kritik sumber merupa lkaln ta lha lp kedual setelalh heuristik. 

Pa lda l talha lp ini penliti mengalnallisa l da ln memberikaln kritikaln 

terhalda lp halsil da lri dalta l informalsi ya lng diperoleh juga l. 

Membalndingka ln dalta l ya lng diperoleh alga lr mendalpaltkaln halsil da ltal 

ya lng sesua li judul peneliti denga ln berpedomaln pa lda l, berikut: 

a. Kritik eksterna ll, kegia ltaln pembelaljalra ln untuk melihalt a lpa lkalh 

sumber ya lng dida lpaltka ln alutentik altalu tidalk. 

b. Kritik Interna ll, ya litu menya lngkut tentalng isi, dokumen daln 

buku-buku ya lng diperoleh penulis cukup kredibel alta lu tidalk. 

2. Interpertalsi a ltalu pena lfsiraln  

Peneliti melalkuka ln pena lfsira ln fa lktal pembelaljalra ln denga ln 

calra l membalndingka ln da ltal a lga lr memalha lmi metode dalri a lmsilalti 

untuk talha lp selalnjutnya l ya lng dila lkuka ln peneliti dengaln 

mengga lbungka ln daltal da lri halsil wa lwa lca lral denga ln sumber daltal 
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ya lng diperoleh dalri berbalga li a lrtikel, dokumen daln buku-buku ya lng 

telalh dibalcal peneliti. Setelalh digalbungka ln dalta l informalsi tersebut 

disusun da ln diurutkaln secalra l ralpi dalri talhun ke talhun menjaldi sa ltu 

lalpora ln ya lng berupa l falktal pembelaljalraln ya lng berhubunga ln sa ltu 

sa lmal la lin. 

3. Historiogra lfi 

Historiogra lfi merupalkaln ta lhalp teralkhir dalla lm penelitialn 

sejalra lh. Setelalh penelitialn melalkuka ln ta lhalp penca lrialn da ln 

pengumpula ln sumber informalsi, melalkuka ln kritik terhaldalp da ltal 

ya lng diperoleh, da lm melalkuka ln interprentalsi da ltal ma lka l ta lhalp 

selalnjutnya l a ldallalh penulisaln halsil lalpora ln penelitialn sejalra lh. 

Peneliti berusalha l menya ljikaln fa lktal ya lng diperoleh da llalm 

pembelalja lraln a lmsilalti dengaln tepalt da ln efisien. Dalla lm penulisaln 

lalpora ln penelitialn sejalra lh ini peneliti menuliskaln a lntalra l balb sa ltu 

denga ln ba lb ya lng la lin sa lling berhubunga ln dimalksudka ln 

mempermudalh pembalcal untuk memalhalmi.  

H. Sistema ltika l Pemba lhalsa ln 

1. BALB I : PENDA LHULUA LN  

Ba lb Pertalmal altalu pendalhulualn ini berisi sebalga li pengertialn singka lt Ba lb 

selalnjutnya l Ba lb ini membalha ls konteks penelitialn a ltalu la ltalr bela lkalng,focus 

penelitialn, rualng lingkup, tujua ln, malnfa lalt penelitialn, studi terdalhulu, 

keralngka l konseptuall, metode penelitialn, da ln sistemaltikal pembalha lsa ln, Ba lb 

ini memberikaln pa lnda lnga ln ringka ls da lri ba lb selalnjutnya l. 
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2. BALB II  : GA LMBALRALN UMUM DI PONDOK PESA LNTREN 

DALRUL MUKHLA LSHIN DESAL TEGALL SIWALLA LN KECALMALTALN 

TEGALL SIWALLA LN KA LBUPALTEN PROBOLIGGO 

Dida llalm Ba lb II ini a lkaln meneralngka ln tentalng ga lmbalra ln umum pondok 

pesa lntren Dalrul Mukhlalshin di Desal Tega ll siwa llaln Keca lmaltaln Tega ll 

Siwa llaln Ka lbupalten Probolinggo. Pemba lha lsa ln da llalm ba lb ini alka ln di mulali 

denga ln profil desal da ln selalnjut kondisi sosia ll kealga lma laln didaleralh tersebut  

3. BALB  III  : SEJALRALH ALMTSILA LTI DI PONDOK 

PESALNTREN DALRUL MUKHLA LSHIN  

Selalnjutnya l pa lda l pembalhalsa ln Ba lb III ini alka ln memalpalrka ln balga limalna l 

Sejalra lh ALmtsilalti di Jepalra l, Probolinggo daln Pondok Pesa lntren Dalrul 

Mukhla lshin. 

4. BALB IV  : PERKEMBALNGA LN METODE ALMTSILA LTI 

DIPONDOK PESALNTREN DALRUL MUKHLA LSHIN DALRI TALHUN 

2014-2023 

Selalnjunya l pa ldal pemba lhalsa ln balb IV ini memalpalrka ln ba lga limalna l 

Kontribusi da ln Perkembalnga ln Metode ALmtsilalti di Pondok Pesalntren 

Da lrul Mukhlalshin da lri Talhun 2014-2023 

5. BALB V  : PENUTUP 

 Ba lb teralkhir berisi tentalng kesimpula ln da ln sa lra ln da lri halsil penelitialn 

ya lng tela lh dilalkuka ln, kesimpulaln memiliki tujualn seba lga li ja lwa lbaln da lri 

malsa lla lh ya lng tela lh dirumuskaln, da ln sa lra ln berisikaln sa lra ln-sa lra ln setelalh 

dilalkuka ln peneliti. 
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BALB II 

GA LMBALRA LN UMUM PONDOK PESA LNTREN DA LRUL MUKHLA LSHIN 

DESA L TEGA LL SIWA LLALN KECA LMALTALN TEGA LL SIWA LLA LN 

KA LBUPALTEN PROBOLIGGO 

 

A. Letalk Geogra lfis Ka lbupa lten Probolinggo 

Ka lbupa lten Probolinggo merupalka ln sa llalh sa ltu kalbupalten di 

Provinsi Ja lwa l Timur, Indonesia l. Ka lbupa lten Probolinggo memiliki ibu kotal 

ya lng terletalk di Ka lca lmaltaln Kra lksa la ln Kota l. Ka lbupa lten Probolinggo 

memiliki semboya ln “Pra lsa ldjal Ngesti Wibalwal”. ALrtinya l Pralsaldjal a lrtinya l: 

jujur, bersalha ljal, balres, denga ln teralng. Ngesti malksudnya l menciptalkaln 

menginginka ln, da ln mempunya li tujualn. Seda lngka ln Wibalwal ia lla lh mulial, 

luhur, mukti. Jaldi “ Pralsa ldjal Ngesti Wibalwal” a ldalla lh ralsa l tulus ikhlals 

(jujur, balres, bersalha ljal) menuju kemulialn
15

. 

Ka lbupa lten Probolinggo ya lng dikelilingi oleh pegununga ln Tengger, 

Gunung Semeru da ln Gunung ALrgopuro. Secalral geogra lfis Ka lbupa lten 

Probolinggo terletalk pa lda l posisi 7‟40‟s/d 8‟ 10‟ Linta lng Sela lta ln da ln 112‟ 

50‟ s/d 113‟30‟ Bujur Timur denga ln luals wilalya lh mencalpali 1.696,16 km. 

Ka lbupa lten Probolinggo sebela lh Uta lral berbalta lsa ln denga ln Sela lt Maldura l, 

sebelalh Timur ya lng berba ltalsa ln denga ln Ka lbupalten Situbondo, sebelalh 

                                                             
15

 "Portall Probolinggo Kotal" https://probolinggokotal.go.id/profil 
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Selalta ln ya lng berba ltalsa ln denga ln Ka lbupa lten Luma ljalng da ln Ka lbupa lten 

Jember, daln sebelalh Ba lra lt ya lng berba ltalsa ln denga ln Ka lbupa lten Palsurua ln.
16

 

           Ka lbupa lten Probolinggo memiliki 24 kecalmalta ln, 5 keluralha ln daln 

325 desal jikal dilihalt dalri Topogra lfi terlihalt Ka lbupa lten Probolinggo 

terletalk di lereng gunung-gunung ya lng membujur ke Balra lt daln ke Timur, 

ya litu Gunung Semeru, Gunung A Lrgopuro, Gunung Tengger da ln Gunung 

La lmonga ln da ln memiliki jenis talnalh ya lng mempunya li kesuburaln tinga lt 

tinggi da ln sa lnga lt cocok denga ln talnalmaln jenis salyura ln, di sekitalr 

pengununga ln Tengger denga ln ketinggia ln alnta lral 750-2500 m di altals 

permukala ln lalut.
17

 

           Ka lbupa lten Probolinggo mempunya li dual iklim ya litu musim 

kemalra lu da ln musim penghujaln. Musim kemalra lu ya lng berkisa lra ln pa lda l 

bulaln Juli sa lmpali Oktober, da ln seda lngka ln musim hujaln ya lng berkisa lra ln 

pa ldal bula ln November sa lmpali Juni. Dialntalra l dua l iklim terdalpa lt musim 

pa lncalroba l, bialsa lnya l terjaldi tiupaln a lnginl kering cukup kencalng, ya lng 

disebut denga ln ALngin Gending. 

 Jenis talna lh ya lng membujur ke Balralt sa lmpa li Timur balgia ln Selaltaln 

ya lng bera ldal di kalki pegununga ln ALrgopuro daln ketinggia ln a lntalra l 150-170 

m alta ls permukala ln lalut cocok denga ln talna lmaln bua lh-bua lhaln, kopi daln lalin 

seba lga linya l seperti di wilalya lh Tiris daln Krucil. 
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 "Kondisi Geogralfis" https://probolinggokalb.go.id/kondisi-geogralfis/ 
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 "Portall Probolinggo Kotal" https://probolinggokotal.go.id/profil 
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B. Letalk Geogra lfis Desal Tegall Siwallaln

Desa l tega ll Siwa lla ln memiliki luals wila lya lhnya l 422.723 km. Denga ln 

jumlalh penduduk 910.086 jiwa l. Desa l Tega ll Siwa lla ln ba lgia ln uta lra l ya lng 

berbalta lsa ln denga ln Desal Sumber Klidung, ba lgia ln timur berbalta lsa ln Desa l 

Pa lra ls da ln ba lgia ln selalta ln berbalta lsa ln Desa l Ma llalsa ln Wetaln, ba lgia ln balra lt 

ya lng ber lbalta lsa ln denga ln Ba lnja lrsa lwa lh.
18

 Memiliki jumlalh penduduk ya lng

tergolong pa lda lt menjaldikaln Desa l Tega ll Siwallaln seba lga li desal ya lng 

memiliki lembalga l pendidikaln terbalnya lk di Keca lma ltaln Tega ll Siwa llaln 

tercaltalt alda l 73 lembalga l pendidikaln mulali da lri tingka lt pialut hingga l jenjalng 

sekolalh  menenga lh  alta ls. Sa lla lh saltu ya lya lsa ln pendidikaln ya lng bera lda l di 

Desa l Tega ll Siwa llaln ya litu Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhla lshin. Pondok 

Pesa lntren Dalrul mukhlalshin beralda l di Jallaln Ra lya l Tegall Siwa llaln 

Ka lbupa lten Probolinggo. 

1. Pengertia ln Pondok Pesa lntren

Da llalm pemalkalia ln seha lri-ha lri, istilalh pesa lntren dalpa lt di sebut denga ln

pondok sa ljal a ltalu kedual kaltal ini diga lbung menjaldi pondok pesalntren.

Secalra l

esensiall, semua l istilalh ini mengalndung ma lknal ya lng sa lmal, kecualli

sedikit perbedala ln. ALsra lmal ya lng menja ldi pengina lpa ln sa lntri sehalri-ha lri

da lpalt di pa lndalng seba lga li pembedal a lntalra l pondok da ln pesa lntren 

Pondok pesa lntren sebalga li lembalga l pendidikaln Isla lm mengallalmi 

perkembalnga ln bentuk sesua li denga ln perkembalnga ln za lmaln. Terutalma l 

18
 "Tegallsiwallaln, Tegallsiwallaln, Probolinggo - Wikipedial balhalsal Indonesial, ensiklopedial bebals" 

https://id.m.wikipedial.org/wiki/Tegallsiwallaln,_Tegallsiwallaln,_Probolinggo 
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a ldalnya l da lmpalk kemaljua ln ilmu pengetalhua ln daln teknologi. Peruba lhaln 

bentuk pesalntren buka ln beralrti seba lga li pndok pesa lntren ya lng telalh 

hilalng kekha lsa lnnya l. Da llalm hall ini pondok pesa lntren tetalp merupalkaln 

lembalga l pendidikaln Isla lm ya lng tumbuh daln berkembalng da lri 

malsya lra lka lt untuk malsya lra lka lt. Menurut Ma lnfred Ziemek pesalntren 

secalra l etimologi beralsa ll dalri kaltal pesalntrialn ya lng bera lrti tempalt 

sa lntri. Salntri altalu murid palda l umumnya l sa lnga lt berbedal-bedal dalla lm 

menerimal (memperoleh) pelaljalra ln dalri penga lsuh (kya li) alta lu dalri 

dewa ln alsa ltidz mengenali bermalcalm bidalng disiplin ilmu pengetalhualn 

Isla lm.
19

 Pesa lntren aldalla lh sualtu lembalga l pendidikaln a lga lma l Isla lm 

ya lng timbul da ln dialkui oleh malsya lra lka lt sekitalr, daln juga l a lsra lma l 

dimalna l palral sa lntri menerimal pendidikaln da ln penga ljalraln sepenuhnya l 

dibalwa lh keda lulalta ln lealdership seora lng a lta lu beberalpa l kya li denga ln ciri 

kha lsnya l malsing-malsing ya lng bersifa lt ka lrismaltik sertal independen 

da llalm sega llal ha ll. Pondok Pesalntren telalh menulis sejalra lhnya l sendiri 

da ln tidalk da lpa lt dipungkiri oleh merekal ya lng senga ljal menutup malta l 

terhalda lp falkta l ya lng jelals terlihalt oleh merekal. Oleh ka lrenal itu, dalla lm 

malsa l-ma lsa l tumbuhnya l sekulalrisme, degra ldalsi mora ll daln ma lsuknya l 

jiwal ma ltreallistik ke dalla lm pribaldi balngsa l kital. Demikialn Pondok 

Pesa lntren ya lng ma lsih merupalkaln lemba lga l pendidikaln ya lng ma lsih 

instropeksi terhaldalp kekura lnga ln-kekuralnga ln ya lng a lda l di da llalmnya l 

da ln selallu berusalha l untuk memperbaliki kekuralnga ln-kekuralnga ln 

19
 Mafred Ziemek, pesantren dalam perubahan sosial, terj. Butche B. Soendjojo (Jakarta: P3M, 

1986), 8 



29 

tersebut. Ka llalu kital telusuri secalra l historis keberaldala ln pesalntren ini 

malka l alkaln kital temukaln kenya lta laln ya lng tida lk terbalnta lhkaln balhwa l 

pesa lntren lalhir pa ldal za lmalnnya l ya lng tepa lt. Palda l sa la lt itu pesalntren 

sa lnga lt fungsiona ll da ln ma lpu memberi kontribusi terhaldalp ta lntalnga ln 

za lma ln, alkaln tetalpi peralna ln pesa lntren ma lsa l kini, alpa llalgi ma lsa l ya lng 

a lkaln da lta lng a ldallalh peralna ln da llalm mejalwa lb ta lntalnga ln za lma ln ya lng 

membualtnya l beraldal di persimpalnga ln jallaln ya litu persimpalnga ln a lntalra l 

meneruskaln peralnaln ya lng telalh di embalnnya l selalmal ini alta lu 

menempuh jalla ln untuk menyesua likaln diri denga ln kea lda laln itu a lrtinya l 

keikutsertala ln sepenuhnya l da llalm a lrus pengemba lnga ln ilmu 

pengeta lhualn (modern), termalsuk di da llalmnya l ya lng merupa lka ln ciri 

utalma l kehidupaln za lmaln seka lra lng ya lng serba l teknologi.Nur Kholis 

Ma ldjid,  menya lta lkaln ba lhwa l pesa lntren a ldallalh lemalba lga l ya lng 

mewujudkaln proses wa ljalr pengembalnga ln sistem pendidikaln na lsionall. 

Da lri segi historis pesalntren tidalk keislalma ln, tetalpi memiliki kealslia ln 

Indonesia l, seba lb lembalga l ya lng serupa l suda lh terdalpa lt palda l malsa l 

kekualsa la ln Hindu, Budha l, seda lngka ln Isla lm halnya l meneruskalnnya l.
20

Sementalral ALbdurralhma ln Wa lhid, memberikaln definisi balhwa l 

pesa lntren alda llalh sebualh komplek daln lokalsinya l terpisalh denga ln 

kehidupaln sekitalrnya l. Da llalm komplek itu terdiri beberalpa l bua lh 

20
 Nur Kholis Madjid, Pergulatan Dunia Pesantren,(P3M, 1985), Hal. 3. 
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ba lnguna ln, ruma lh kedia lmaln penga lsuh,sebua lh malsjid temalpa lt 

penga lja lraln ya lng diberika ln daln alsra lma l, tempalt tingga ll palra l sa lntri.
21

 

2. Tipe-tipe Pondok Pesalntren  

        Secalra l umum pondok pesalntren dalpa lt diklalsifikalsika ln menjaldi 

dua l, ya lkni Pesa lntren Salla lf a ltalu Traldisiona ll daln Pesa lntren Kha lla lf altalu 

Modern. Sebualh pesalntren disebut pesalntren salla lf jikal dalla lm kegialtaln 

pendidikalnnya l sema ltal-ma ltal berdalsa lrka ln pa ldal polal-polal penga ljalra ln 

klalsik a ltalu lalma l, ya lkni berupal penga ljialn kitalb kuning denga ln metode 

pembelalja lraln tra ldisiona ll sertal belum dikombinalsika ln denga ln pola l 

pendidikaln modern. Sedalngka ln pesalntren khalla lf alta lu modern alda llalh 

pesa lntren ya lng di sa lmping tetalp dilestalrikalnnya l unsur-unsur uta lma l 

pesa lntren,memalsukka ln juga l ke dallalmnya l unsur-unsur modern ya lng 

ditalnda li denga ln sistem klalsika ll alta lu sekolalh da ln a ldalnya l malteri ilmu-

ilmu umum dallalm mualtaln kurikulumnya l. Pa lda l pesalntren ini sistem 

sekolalh da ln a lda lnya l ilmu-ilmu umum diga lbungka ln denga ln pola l 

pendidikaln pesalntren klalsik.
22

 

       Denga ln demikialn pondok pesa lntren modern merupalka ln 

pendidikaln pesalntren ya lng diperba lhalrui a ltalu dipermodern paldal segi-

segi tertentu untuk disesualikaln denga ln sistem ya lng diguna lka ln oleh 

sekolalh. Disa lmping itu a lda l ya lng berpendalpa lt balhwa l pondok 

pesa lntren terbalgi kepa lda l tiga l ba lgia ln ya litu pondok pesalntren sa llalf, 

pondok pesalntren modern, daln pondok pesalntren komprehensif. 
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Pondok pesa lntren komprehensif dikalrena lkaln sistem pendidikaln da ln 

penga lja lraln ga lbunga ln alnta lral ya lng tra ldisiona ll daln modern. ALrtinya l di 

da llalmnya l diteralpkaln pendidikaln daln penga ljalra ln kitalb kuning denga ln 

metode soroga ln, ba lndonga ln da ln wetona ln, na lmun secalral regula lr 

sistem persekolalha ln terus dikembalngka ln. Ba lhkaln pendidikaln 

ketralmpilaln pun dia lplikalsika ln sehingga l menjaldikalnnya l berbedal da lri 

tipologi kesa ltu da ln kedual.
23

 Oleh ka lrenal itu pendidikaln ma lsya lra lka lt 

pun menjaldikaln ya lng uta lmal dallalm penya lluraln ilmu daln ketra lmpilaln 

ya lng a ldal pa lda l pesa lntren. Dallalm hall ini dalpa lt dikaltalka ln ba lhwa l 

pondok pesa lntren telalh berkipralh da llalm pembalnguna ln sosia ll 

kemalsya lra lkalta ln.  

      Ketiga l tipe pondok pesalntren di altals memberikaln ga lmbalra ln 

ba lhwa l pondok pesa lntren merupalka ln lembalga l pendidikaln sekolalh. 

Lua lr sekola lh daln ma lsya lralkalt ya lng seca lral la lngsung dikelolal oleh 

malsya lra lka lt da ln ba lhkaln merupalka ln milik ma lsya lralkalt ka lrenal tumbuh 

da lri malsya lra lka lt daln untuk ma lsya lralka lt. Dimensi kegia lta ln sistem 

pendidikaln ya lng dila lksa lna lka ln oleh pesalntren itu bermural pa lda l sua ltu 

sa lsa lra ln utalma l ya lkni perubalha ln ba lik secalra l individua ll malupun secalra l 

kolektif. Oleh kalrenal itu pondok pesalntren dalpalt juga l dikalta lkaln a lgen 

perubalha ln a lrtinya l pondok pesa lntren sebalga li lembalga l pendidikaln 

a lga lma l ya lng ma lmpu melalkukaln peruba lhaln terhalda lp malsya lra lkalt. 

Peruba lhaln itu berwujud peningka ltaln pemalha lmaln (persepsi) terhaldalp 
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a lga lma l, ilmu daln teknologi, juga l da llalm bentuk penga llalma ln alta lu 

pra lktek ya lng cenderung membekalli malsya lralka lt ke alra lh kemalmpualn 

malsya lra lka lt ya lng sia lp palka li dallalm persa linga ln za lmaln seka lralng ini. 

Da llalm ha ll ini berkalitaln denga ln peningka ltaln sumber dalya l malnusia l 

da llalm memalnfalaltka ln sumber da lya l a llalm ya lng dimiliki malsya lra lka lt. 

Denga ln demikialn ma lsya lra lkalt da lpa lt menga ltalsi ma lsa llalh- ma lsa llalh ya lng 

a ldal denga ln kemalmpualn dirinya l sendiri talnpa l halrus selallu berga lntung 

kepalda l ora lng la lin.
24

 

      Tujualn Pondok Pesalntren Pesalntren merupalka ln salla lh saltu bentuk 

pendidikaln lualr sekolalh ya lng bera ldal di Indonesia l. Seba lga li lembalga l 

pendidikaln Isla lm, pesa lntren sudalh ba lralng tentu memberikaln cora lk 

tersendiri dibalndingka ln denga ln lembalga l pendidikaln la linnya l. Da llalm 

penyelenga lra la ln pendidikaln, pesalntren memiliki dalsa lr pendidikaln 

ya lng sela lra ls denga ln misi ya lng diembalnya l ya litu seba lga li 

penyelengga lra l pendidikaln Isla lm. ALlalsa ln ya lng diguna lka ln tidalk lepa ls 

da lri aljalra ln Isla lm ya litu ALl- Qur‟a ln daln ALs-Sunna lh. 

C. Profil Pondok Darul Mukhlashin 

  Pondok pesa lntren Dalrul Mukhlalshin merupalkaln sa llalh sa ltu 

ya lya lsa ln pendidikaln ya lng bera ldal di desa l tega ll siwa llaln. Ya lya lsa ln 

Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin didirikaln oleh KH Ma lhfud 

Ba lsha l ya lng menda lpa lt doronga ln da lri a lya lha lndalnya l ya lng berna lmal Kya li 

Muhla ls ya lng merupa lkaln penga lsuh pondok pesa lntren Sya lidul 
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Mukhla lshin ya lng bera lda l di wilalya lh Bla ldu Wetaln
25

, palda l sa lalt itu kya li 

Ma lhfud Ba lsha l di a lnjurkaln la lngsung oleh alya lha lndalnya l untuk 

mengikuti jejalk a lya lhnya l seba lga li Kya li palda l talhun 2003 Kya li Ma lhfud 

Ba lsha l benalr-benalr mendirikaln ya lya lsa ln pondok pesa lntren di Desa l 

Tega ll Siwallaln ya lng diberi nalma l Yalya lsa ln Pondok Pesalntren Dalrul 

Mukha llalshin na lmal Da lrul Mukhlalshin sendiri dialmbil dalri nalma l 

ALya lhha lnda l Kya li Ma lhfud Ba lsha l ya litu Kya li Muhlals. Keha ldiraln 

ya lya lsa ln pondok pesa lntren Da lrul Mukhlalshin menjaldikaln a lngin sega lr 

ba lgi ma lsya lralkalt sekitalr ya lng ingin mendidik putral-putrinya l di bidalng 

kealga lmala ln. 

 Satu Talhun Ya lya lsa ln Pondok Pesa lntren Da lrul Mukhlalshin berdiri 

tepaltnya l di ta lhun 2004 kya li Ma lhfud Ba lsha l mendirikaln lembalga l 

pendidikaln menega lh pertalmal ya lng diberinalmal MTs Da lrul 

Mukhla lshin, berjalralk 5 bula ln kya li Malhfud  Ba lsha l menalmbal lembalga l 

pendidikaln di sektor Pialut daln Tk, da ln pa lda l talhun 2005 Kya li Ma lhfud  

memperluals lembalga l pendidikaln ya lkni di jenjalng ya lng lebih tinggi, 

belialu berhalsil membukal lembalga l pendidikaln menegalh altals ya lkni 

Ma ldra lsa lh ALliya lh (MAL) Da lrul Mukhlalshin, palda l talhun 2006 Kya li 

malhfud Ba lsha l kemballi membukal lemba lga l pendidikaln da lsa lr ya lng 

diberinalmal SDI Da lrul Mukhlalshin, bersa lmala ln denga ln pembukalaln 

Sekolalh Da lsa lr Isla lm Kya li Ma lhfud Ba lsha l membukal lembalga l Diniya lh, 

belum puals denga ln lembalga l pendidikaln ya lng suda lh di ralih Kya li 
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Ma lhfud Ba lsha l kemba lli mengembalngka ln pendidikaln menenga lh ALta ls 

belialu berhalsil membukal Sekolalh Menega lh Kejurua ln(SMK) Da lrul 

Mukhla lshin. Pa ldal ta lhun 2011 Kya li Ma lhfud Ba lsha l kemballi 

memperluals lembalga l pendidikaln menega lh alta ls kalli ini kya li Malhfud 

Ba lsha l membukal sekola lh menegalh a ltals (SMALS) Da lrul Mukhla lshin.  

Tidalk halnya l memperhaltikaln pendidikaln hingga l menegalh altals 

kya li malhfud ba lsha l kemballi mempertimba lngka ln a lga lr da lpalt membuka l 

pergurua ln tinggi, hingga l pa lda l a lkhirnya l kya li Ma lhfud Ba lsha l berhalsil 

bekerjal sa lmal denga ln pergurua ln tinggi isla lm Jember palda l ta lhun 2015 

da ln pa ldal ta lhun 2020 memperluals ja lringa ln di sektor pendidikaln ya lkni 

pergurua ln tinggi kya li malhfud kemballi bekerjal sa lma l denga ln pergurua ln 

tinggi Universita ls Negeri Za linul Ha lsa ln Genggong (UNZAL). 

         Berda lsa lrka ln pemalpa lra ln di alta ls kya li Ma lhfud Ba lsha l berhalsil 

mendirikaln lembalga l pendidikaln balik tingka lt usial dini hingga l 

pergurua ln tinggi, berikut penulis lalmpirka ln lembalga l pendidikaln ya lng 

berhalsil di ralih oleh kya li Ma lhfud Ba lsha l. 

1. PIA LUD Da lrul Mukhalla lshin 

2. TK Da lrul Mukhlalshin 

3. SDI Da lrul Mukhlalshin 

4. MTS Da lrul Mukhla lshin 

5. MAL Da lrul Mukhlalshin 

6. SMK Da lrul Mukhlalshin 

7. SMAL Da lrul Mukha llalshin 
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       Da ln mencalpali kesepalka ltaln denga ln pergurua ln tinggi 

1. Universita ls Isla lm Jember 

2. Universita ls Negeri Za linul Ha lsa ln Genggong.
26

 

Pesa lntren aldallalh sa llalh sa ltu lembalga l tertua l ya lng a ldal di Indonesia l, 

ya lng ma lnal sepa lnja lng seja lralhnya l telalh berha lsil memalinkaln da ln 

membuktikaln peralnnya l dalri wa lktu-kewa lktu daln mengha lsilkaln ora lng-

ora lng ya lng da lpa lt hidup ditenga lh–tenga lh malsya lra lka lt dengaln berbalga li 

kondisi a lpalpun, di sa lmping  itu pesa lntren juga l komitmen menjalga l 

a ljalra ln Isla lm di malna lpun beralda l da ln da llalm tuga ls a lpa lpun ya lng di 

embalnnya l. Dunia l pesa lntren dialkui sebalga li sa llalh sa ltu lembalga l lokall 

ya lng menga ljalrka ln pra lktik-pra lktik daln kepercalya laln-kepercalya laln 

tentalng Isla lm. 

Seiring denga ln kua ltnya l a lrus moderisa lsi da ln liberallisalsi seca lra l 

perlalha ln talpi pa lsti malsya lra lkalt dihalda lpka ln denga ln berbalga li bentuk 

persolaln da ln malsa llalh-ma lsa llalh ya lng mendesalk seperti kenalkallaln  

remaljal da ln malralknya l ora lng pemalbuk daln mebega ll oralng di 

lingkunga ln sekitalr  Pondok Pesa lntren Da lrul  Mukhla lshin. Di sini 

Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhla lshin menjallalni pera lnalnnya l denga ln 

bentuk sosiall kealga lmalaln ya lng berinteralksi lalngsung denga ln 

malsya lra lka lt sekitalr pesa lntren sebalga li bentuk penalnggula lnga ln 

kenalka llaln remaljal daln malra lknya l pemalbuk ya lng a lda l disekitalr Pondok 

Pesa lntren Dalrul Mukhla lshin. 
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 Kegia lta ln kealga lmalaln di Pondok Pesa lntren  Da lrul  Mukhla lshin 

ya lng  meliputi seperti penga ljalraln Ma ldin da ln TPQ  ya lng dia lda lka ln oleh  

Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin ya lng dima lnal kegia ltaln  itu alda l 

da lri  pa lral sa lntri lalki-lalki da ln perempua ln a ldal pulal a lna lk-a lnalk da lri 

malsya lra lka lt sekitalr mengikuti kegia ltaln ma ldin daln TPQ. 

ba lhwa l pondok pesa lntren Da lrul Mukhlalshin berkontribusi palda l 

peningka ltaln nila li kealga lmala ln malsya lra lka lt Tegall Siwa lla ln kalbupalten 

Probolinggo, terutalma l di lingkunga ln sekitalr pondok daln 

sekitalrnya l.Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalsin tidalk ha lnya l membalntu  

meningka ltkaln nilali kealga lmala ln ma lsya lralka lt denga ln membekalli sa lntri 

denga ln pengeta lhua ln teoritis daln pra lktis, tetalpi juga l menga ljalk ora lng-

ora lng di sekitalrnya l untuk belaljalr a lga lmal da ln mendalpaltka ln pelaltihaln. 

 Bebera lpa l kegialta ln ya lng dila lkuka ln PPDM untuk meningkaltka ln 

nilali kealga lmala ln ma lsya lralka lt a ldallalh kha ltalmaln a lkhiru sa lna lh, pelaltihaln 

kesenialn ha ldra lh, penga ljialn ibu-ibu, jumalt bersih, da ln ba lhtsu a llmalsa lil 

sa la lt ya lsina ln ba lpa lk-ba lpalk. Sela lin itu, PPDM juga l menga ldalka ln 

kegia ltaln lalin, seperti penga ljialn untuk memperinga lti halri besalr Isla lm. 

Fa lktor ya lng mendukung kegia ltaln da lkwa lh sa lntri di Pondok Pesa lntren 

Da lrul Mukhlalsin a lda llalh semalnga lt daln talnggung ja lwa lb palra l sa lntri 

untuk menjallalnka ln tuga ls, sertal tingginya l minalt malsya lra lkalt untuk 

mengikuti kegialta ln kealga lmala ln ya lng dia lda lkaln pesa lntren.
27
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BALB III 

SEJARAH METODE AMTSILATI DI PONDOK PESANTREN 

DARUL MUKHLSAHIN 

A. Sejarah metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darul Mukhlsahin 

  Munculnya l metode almtsilalti bermulal da lri kegundahan ralsa l 

penalsa lra ln,sertal pertalnya la ln-pertalnya laln ya lng muncul dalla lm benalk seoralng 

sa lntri tentalng menga lpa l membalcal kita lb kuning denga ln huruf-huruf Alrab
28

. 

teralsa l sulit ditalmbalh lalgi ketikal alda l kehalrusa ln mengha lfallkaln balit-balit ALlfiya lh 

Ibnu Ma llik sebualh kalrya l monumentall tentalng gra lma ltikall ALra lb ya lng berisi 

1002 ba lit, ya lng disusun oleh Ula lmal besa lr da lri dalra ltaln Eropal ALndallusia l ya litu 

Sya likh Jalmalluddin Muhalmmald bin ALbdullalh bin Mallik All-ALnda llusial (1408 

H) murid da lri all-Sya likh ALbu Za lka lrial Ya lhya l bin Mu‟thi (penyusun a llfiya lh ibn 

mu‟thi)
29

. ya lng sa lalt itu tidalk mengetalhui untuk alpa l mengha lfa llkalnnya l daln 

sering ka lli hilalng tertelaln ha lfa llaln-ha lfalla ln wa ljib ya lng la lin. Ha ll ini berlalnjut 

sa lmpali ial na lik tingka ltaln da llalm Dirosoh Diniyalh. Ba lrulalh kemudialn ia l 

meralsa lka ln malnfa la lt ALlfiya lh, ketikal mulali concern membalcal kitalb da ln sering 

a ldal pertalnya laln-pertalnya la ln guru tentalng sa ltu kallimalt dalla lm kitalb kuning ya lng 

dihubungka ln denga ln balit- ba lit ALlfiya lh. Sehingga l muncul kesimpulaln, ba lhwa l 

pra lktek membalcal kitalb gundul cukup ha lnya l denga ln 100-200 ba lit ya lng sa lnga lt 

penting sa ljal (menduduki skallal prioritals), ya lng la lin halnya l sekedalr penyepurna l. 
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Sa lntri tersebut tidalk lalin alda llalh H. Talufiqul Ha lkim ya lng belalka lnga ln ini 

malsyhur seba lga li pencetus metode almtsilalti. 

  Pemikiraln tentalng menulis sualtu metode cepalt membalcal kitalb gundul 

(sebua lh istilalh da llalm Ba lha lsa l ALra lb ya lng tida lk berhalra lka lt) ya lng sa la lt ini 

menjaldi referensi sebalgia ln besa lr pesalntren. Mulali muncul setelalh alda l sebualh 

metode Qiral‟alti, sebua lh metode membalca l ALl-Qur‟a ln cepalt, na lma l “ALmtsilalti” 

sendiri ya lng bera lrti: bebera lpa l contoh dalri sa lya l sesua li denga ln “ti” ya lng a lda l 

Qira l‟alti.
30

 Penelitialn ta lnga ln metode ini dilalkuka ln oleh belialu sendiri daln 

ha lnya l memalkaln wa lktu 10 ha lri (17 Ra lmaldha ln-27 Ra lmaldha ln) setelalh 

sebelumnya l melalkukaln muja lhaldalh (sebua lh istilalh ya lng da lpalt di guna lkaln 

untuk alktivitals/a lmalla ln-alma llaln ya lng dila lkuka ln altalu dibalcal secalra l bersungguh-

sungguh da ln kontinyu, seperti; membalca l wirid a ltalu do‟a l ya lng diijalzalhkaln 

untuk menga lmallkalnnya l oleh palra l kya li). Setelalh itu dilalnjukaln denga ln 

pengetikaln komputer  ya lng memalka ln ha lmper saltu talhun, mulali dalri khallalsa lh 

sa lmpali ALmtsilalti. 

  Seba lga li follow up, metode ini mulali diperkenallka ln palda l khalla lya lk denga ln 

diselengga lralka ln bedalh buku di gedung  Na ldhlaltul Ulalmal (NU) Ka lbupalten 

Jepalral pa ldal talngga ll 16 Juni 2002. Metode ini mulali di kenall di Jalwa l Timur, 

setelalh aldalnya l pengena llaln Metode ALmtsilalti ya lng diselengga lra lka ln di pondok 

Ma lnba lul Qur‟a ln di Mojokerto.
31
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  Berikut ini alda llalh biodalta l penyusun Metode ALmtsilalti
32

; 

Na lma l    : H.Ta lufiqul Ha lkim 

Tempa lt/ta lngga ll la lhir : Jepa lra l, 14 Juni 1975 

ALla lma lt    : Sidorejo RT 03 RW 12 Ba lngsri Jepa lra l Ja lteng 

ALya lh    : Supa lr (ta lni) 

Ibu    : Hj. ALmina lh (ta lni) 

Sa luda lra l   : 1. Sla lmet ( buruh) 

     2. Suka ldi (penja lhit) 

     3. Ja lya ldi ( tuka lng ka lyu) 

     4. Nga ltrina lh (ba lkul) 

     5. Hj. Turina lh (wira lsuwa lsta l) 

     6. H. Ra lba lni   ( tuka lng ka lyu) 

      7. H. Ta lufiqul Ha lkim ( guru nga lji) 

Pendidika ln     : 1. TK 

      2. SDN 3/7 Ba lngsri 1990 

      3. MTs WH. Ba lngsri 1990 

      4. Din. Wustho Ma ltha lli‟ul Fa lla lh (PIM Ka ljen Pa lti  

Ja lteng 1992) 

     5. ALliya lh PIM 1995 

  6. Pesa lntren ALl- Ma lnsur Poponga ln Kla lten Ja lteng  

     100 ha lri  

Istri : Hj. Fa liza ltul Malhsuna lh binMunalwa lr (29/04/1976),  
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  Pilalng Weta ln Kebon ALgung Dema lk. 

ALnalk   : M. Rizqi ALl- Muba lrok (29/09/1998) 

     Sejalra lh singka lt mengenali yayasan Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin, KH. Ma lhfud Ba lsya l sa lnga lt memperhaltikaln pendidikaln ba lgi 

sa lntri-sa lntrinya l a lga lr kelalk pa lral sa lntri tida lk kalla lh bersa ling denga ln sa lntri-

sa lntri ya lng bera lda l di pondok pesentren modern di dalera lh Probolinggo, 

terlihalt seba lga limalnal jejalk KH. Ma lhfud Ba lsha l da llalm pendidikaln, nalmun 

tentu KH. Ma lhfud Ba lsya l tidalk halnya l memperhaltikaln pengeta lhualn umum 

sa ljal, belialu juga l sa lnga lt memperhaltikaln ilmu alga lmal a lga lr kelalk lulusa ln 

sa lntri ya lya lsa ln pondok pesa lntren dalrul mukhlalsin memiliki dalsa lr a lga lma l 

ketikal kelalk kelualr da lri Pondok Pesa lntren Da lrul Mukhlalshin daln juga l 

tidalk kalla lh dallalm pengetalhua ln umum, malka l dalri itu KH Ma lhfud Ba lsya l 

juga l memperhaltikaln pengetalhua ln alga lmal a lga lr pa lral sa lntri memiliki pondalsi 

ya lng cukup di bida lng a lga lmal terutalmal da lla lm pengetalhua ln membalcal kitalb 

gundul, terlihalt sejalk berdirinya l ya lya lsa ln Pondok Pesa lntren Dalrul 

Mukhla lshin palra l sa lntri malsih minim ya lng da lpalt memalhalmi kitalb kuning 

B. Masuknya Metode Amtsilati Di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin 

        Awal mula adanya amtsilati KH. Ma lhfud Ba lsha l mengutus sa lntrinya l 

ya lng telalh lulus ya lng memiliki ilmu pengeta lhua ln di bidalng kita lb-kitalb 

gundul untuk kemballi ke pondok pesalntren untuk menga lmallkaln ilmu ya lng 

telalh di pelaljalri. Sa lntri tersebut bernalma l  ALly Ma lcha ln Moesa l ya lng telalh 

mendallalmi ALmtsilalti di pondok pesalntren Da lrul Fa llalh Ba lnsri Jepalra l. ALly 

Ma lchaln Moesa l mendallalmi ilmu ALmtsilalti sejalk talhun 2010 setelalh lulus 
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da lri MAL Da lrul Mukhlalshin dual talhun ALly Ma lcha ln Moesal mendapatkan 

beasiswa ke Ka liro Mesir. Pa lda l a lkhirnya l KH. Ma lhfud Ba lsha l ya lng 

mendenga lr berital itu memintal ALly Ma lchaln Moesa l untuk menulalrka ln 

ilmunya l ke Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin, a lkhirnya l ALly Ma lchaln 

Moesa l menuruti perintalh KH. Ma lhfud Ba lsha l untuk mengembalngka ln 

metode almtsilalti di pondok pesa lntren dalrul mukhlalshin pa lda l talhun 2012. 

Pa lda l talhun itu, ALly Ma lchaln Moesa l membalwa l a lngin sega lr ba lgi pondok 

pesa lntren ya lng menga llalmi minimnya minat tenta lng kitalb kuning, belialu 

da lsa lrnya l memliki pengetalhua ln di bidalng tersebut membalwa l kebalhalgia laln 

tersendiri balgi Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin, beberalpa l bulaln 

beralda l di Pondok Pesalntren Dalrul Mukhlalsin ALly Ma lchaln Moesa l mulali 

meneralpkaln metode a lmtsilalti kepaldal pa lra l sa lntri Da lrul Mukhla lshin, pa lda l 

talhun 2012, ALly Ma lchaln Moesa l membuka l ALmtsilalti di Pondok Pesalntren 

Da lrul Mukhla lshin untuk pertalmal ka llinya l da ln belialu menga ljalr seba lnya lk 15 

sa lntri.
33

 

a) Pengertialn Kita lb Kuning 

 Sejalk a lwa ll berdirinya l pesa lntren, pengaljalra ln kitalb-kita lb kuning 

diberikaln di pesalntren islalm kla lsik seba lga li upa lya l untuk 

mempertalha lnkaln tujua ln utalma l pesa lntren, ya litu mendidik siswa l ya lng 

a lkaln menjaldi ulalma l. ya lng berpega lng teguh pa lda l keya lkina ln Isla lm 

traldisiona ll, kitalb-kita lb Isla lm klalsik merupa lkaln komponen penting dalri 

nilali-nila li daln keya lkina ln pesa lntren. Di dunial pesa lntren, kitalb-kita lb 
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islalm klalsik bialsa lnya l disebut "kita lb kuning". Na lmun, tida lk alda l ya lng 

talhu da lri malna l istila lh ini beralsa ll.
34

 

 Pa lda l dalsa lrnya l, istila lh "kita lb kuning" menga lcu pa ldal kitalb da lla lm 

ba lhalsa l ALra lb ya lng tida lk memiliki halra lka lt alta lu alrti daln bia lsa lnya l 

terbualt da lri kertals kuning. Na lmun, a lda l dua l jenis kitalb sa la lt ini: "kita lb 

putih" da ln "kita lb kuning". Perta lmal a ldalla lh kitalb ya lng diguna lka ln di 

pondok sa llalf oleh palra l salntri ya lng disia lrka ln lalngsung oleh kya li a ltalu 

usta ldz. Seda lngka ln ya lng ya lng dina lmalka ln denga ln kita lb putih alda llalh 

kitalb bialsa lnya l diba lha ls oleh pergurua ln tinggi ya lng ka ljia lnnya l tenta lng 

hukum perekonomialn , munalka lha lt. 

Kita lb-kita lb kla lsik bialsa lnya l ditulis a ltalu dicetalk memalka li huruf-

huruf ALra lb da lla lm balha lsa l ALra lb , Mela lyu, Ja lwa l, da ln sebalga linya l. Ya lng 

beralsa ll sekitalr a lbald XI hingga l XVI Ma lsehi.
35

 Huruf–huruf tida lk 

diberi ta lndal voca ll (ha lra lka lt/sya lka ll) da ln a lrenal itu disebut Kitalb 

Gundul. Umumnya l kita lb ini dicetalk pa lda l kertals berwa lrna l kuning 

berkuallitals muralh, lembalraln-lemba lra lnnya l terlepals/tida lk berjilid, 

sehingga l muda lh untuk menga lmbil ba lgia ln-ba lgia ln ya lng diperluka ln 

talnpa l ha lrus membalwa l kitalb ya lng utuh.  Isi ya lng dika lji kita lb 

kuning ha lmpir sela llu terdiri dalri dua l komponen pertalmal, ma lta ln da ln 

ya lng kedual, sya lra lh. Da llalm lafadz nya l, malta ln alda llalh isi inti ya lng 

a lkaln dikupa ls oleh sya lra lh. Da lla lm lalyoutnya l ma lta ln di letalka ln di lualr 
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ga lris segi empa lt ya lng dikelilingi sya lra lh.
36

 Selalin itu, penjilidaln kitalb-

kitalb cetalka ln lalma l bialsa lnya l mengguna lka ln sistem koralsa ln (ka lralsa ln; 

ALra lb), di ma lna l lembalraln-lemba lra lnnya l da lpa lt dipisalh-pisa lhka ln 

sehingga l lebih mudalh diba lca l sa la lt sedalng sa lnta li a ltalu tiduraln, ta lnpa l 

ha lrus mengha lpus seluruh tubuh kita lb, ya lng ka lda lng-ka lda lng menca lpa li 

ra ltusaln ha lla lmaln. 

Seperti hallnya l media l berital da ln sura lt ka lbalr ma lsa l kini, merekal 

menga lnut sistem korosaln ya lng fa lna ltik. Di kalla lnga ln ma lsya lra lka lt 

pesa lntren, kedudukaln kita lb kuning menunjukkaln nilali-nila li ya lng 

dialnut malsya lra lka lt pesa lntren, daln kya li dia lngga lp seba lga li personifikalsi 

utuh (alta lu dialngga lp demikialn) da lri sistem tersebut. 

Pa lda l malsa l lallu pelaljalra ln kitalb kuning merupalka ln sa ltu-

sa ltunya l penga lja lra ln formall ya lng dia ljukaln di pesalntren tidalk hallnya l 

demikialn seka lra lng, keba lnya lka ln pesa lntren-pesa lntren telalh 

memalsuka ln pelaljalra ln di lualr pelaljalra ln kitalb klalsik, terlebih setelalh 

sistem sekolalh-sekola lh dia ldopsi oleh pesa lntren saltu kesa ltualn sistem 

pesa lntren. Wallalu demikialn untuk tetalp meneruska ln tujualn utalma l 

pesa lntren mendidik callon ulalmal da ln setia l terha ldalp nilali-nila li traldisi 

lalma l ya lng ba lik
37

  

b) Sejarah Kitab Kuning  

Pada abad pertama Hijriah, sekitar abad ke-6 hingga 

pertengahan abad ke-7 M, terjadi perkembangan penting dalam 
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sejarah pemikiran budaya ilmiah Islam. Dua pilar utama hukum 

Islam yaitu Al-Qur'an dan Sunnah lahir pada masa ini. Seluruh 

pokok-pokok hukum Islam yang ditulis para ulama dalam kitab 

kuning mengacu pada dua rukun tersebut, baik yang telah 

disepakati maupun yang masih kontroversial. 

Pada masa ini, penulisan Al-Quran dimulai pada masa 

pemerintahan Khalifah Abu Bakar dan dilanjutkan dengan 

penyalinan naskah oleh Khalifah Utsman bin Affan. Sedangkan 

hadis belum terkodifikasi dengan baik karena fokus utama umat 

Islam saat itu adalah menghafal dan menulis Alquran. Kodifikasi 

hadis baru dimulai pada akhir abad pertama Hijriah. 

Memasuki abad kedua Hijriah, Khalifah Umar bin Abdul 

Aziz memerintahkan beberapa gubernurnya untuk menulis dan 

mengumpulkan Hadits. Sebagai seorang pemimpin dan ulama, 

Umar mengarahkan umatnya untuk melakukan kegiatan yang 

bermanfaat, seperti mempelajari Alquran dan Sunnah. Salah satu 

ulama yang menjawab ajakan ini adalah Ibnu Syihab az-Zuhri yang 

diakui oleh para ulama sebagai penyusun hadis pertama.
38

 

Karya Ibnu Syihab az-Zuhri berupa Kumpulan Hadits dapat 

dikatakan sebagai kitab kuning pertama dalam Islam, karena 

sebelumnya pengumpulan dalil agama selain Al-Qur'an hampir 

tidak dilakukan oleh umat Islam. Sejarah penulisan kitab kuning 
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dimulai pada akhir abad pertama Hijriah, ketika Umar bin Abdul 

Aziz memerintahkan kodifikasi Hadis. Banyak orang mencatat 

bahwa penulis pertama dalam upaya ini adalah az-Zuhri. Mengenai 

hal ini Imam as-Suyuthi menulis dalam ayatnya: “Yang pertama 

mengumpulkan Hadits dan atsar adalah Ibnu Shihab yang 

diperintahkan oleh Umar.”
39

 

Dalam konteks Indonesia atau nusantara, khususnya di 

kalangan pesantren, kitab kuning mempunyai peranan penting 

dalam sistem pendidikan. Berdasarkan penelitian, baik dalam 

bentuk tesis maupun disertasi, kitab kuning mulai digunakan 

sebagai buku teks, referensi dan kurikulum di pesantren pada abad 

ke-18 Masehi. Faktanya, adalah realistis untuk memperkirakan 

bahwa pengajaran kitab kuning secara massal dan permanen mulai 

terjadi pada pertengahan abad ini. -19 M, ketika sejumlah ulama 

Indonesia, khususnya dari Pulau Jawa, kembali dari studinya di 

Mekah.
40

 

Maka masalah ini diperkuat dengan pernyataan Martin Van 

Bruinessen yang menyatakan bahwa meskipun pesantren belum 

ada sebelum abad ke-18, namun bukan berarti kitab kuning tidak 

dipelajari sebelumnya. Kitab-kitab Arab klasik dikenal dan 

dipelajari pada abad ke-16. Beberapa buku pada masa itu telah 
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diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan Melayu, sedangkan 

beberapa penulis Indonesia sudah menulis kitab dalam bahasa-

bahasa tersebut dengan gaya dan isi yang mirip dengan buku-buku 

ortodoks. Sekitar tahun 1600, beberapa manuskrip Indonesia 

berbahasa Melayu, Jawa, dan Arab dibawa ke Eropa, memberikan 

gambaran yang berharga, meski belum baik, mengenai tradisi 

keilmuan Islam di Nusantara saat itu.
41

 

Menurut Taufik Abdullah seperti dikutip oleh Affanfi 

Mochtar, ajaran Islam mulai menyebar luas dalam kehidupan 

masyarakat pada abad ke-16 M, mulai dari tingkat tertinggi 

pemerintahan hingga masyarakat umum. Sejak saat itulah Kitab 

Kuning mulai masuk dan menjadi kitab resmi yang dijadikan 

pedoman dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Penulisan 

kitab kuning juga mulai dilakukan oleh para ulama Indonesia. 

Misalnya saja di Aceh pada tahun 1603 M, Bukhari al-Jauhari 

menulis buku “Tajus-Salathin” yang berisi teori-teori tentang 

pengelolaan negara. Taufik Abdullah menilai buku ini berperan 

penting dalam merumuskan ortodoksi keraton di Nusantara.
42

 

Pada abad ke-12 H atau abad ke-17 M sampai abad ke-13 

H/19 M, Islam di nusantara mengalami masa keemasan dengan 

lahirnya banyak ilmuwan muslim dan ratusan kitab kuning karya 

anak bangsa. Salah satu tokoh penting adalah Syekh Nawawi 
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Banten yang karya-karyanya sangat mempengaruhi dinamika 

intelektual Islam di nusantara dan Asia Tenggara. Ulama yang 

dijuluki Ulama al-Hijaz oleh ulama di Mekkah dan Madinah ini 

diperkirakan telah menulis sekitar 115 kitab kuning. Sekitar 50 

kitab tersebut digunakan dalam kurikulum pesantren di Indonesia 

dan Malaysia, seperti “Ats-Tsimar al-Yani‟ah Syarh Riyadhil-

Badi‟ah” dan “Uqudul-Lujain” yang membahas tentang hubungan 

suami dan istri.
43

 

c) Jenis-jenis Kitalb Kuning  

Kita lb-kita lb sa lla lf ya lng dia lja lrka ln di pesalntren dalpa lt 

diklalsifikalsika ln ke da llalm 8 kelompok kaltegori: 

a) Na lhwu (Sintalk) daln sha lra lf (Morfologi). 

b) Fiqih. 

c) Uhul fiqih. 

d) Ha ldits. 

e) Talsa lwwuf. 

f) Talfsir. 

g) Ca lbalng-ca lba lng la lin seperti Ba lla lgha lh da ln Talrikh
44

 

Kita lb-kitalb tersebut meliputi teks salnga lt pendek salmpa li teks 

ya lng teba llnya l terdiri dalri berjilid-jilid balik mengena li Haldits,Fiqih, 

Ushul Fiqih,daln Ta lsa lwwuf dalri segi tingka ltalnnya l. 
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Kita lb-kitalb tersebut da lpa lt digolongka ln ke da llalm tiga l tingka lt 

ya litu: 

a) Kita lb-kitalb Da lsa lr. 

b) Kita lb-kitalb tingka lt menenga lh. 

c) Kita lb- kitalb tingka lt tinggi/besa lr. 

Kita lb ya lng dia lja lrkaln di pesa lntren seluruh pula lu Jalwa l rela ltif salma l. 

Kesa lmala ln kitalb ya lng dia ljalrka ln da ln sistem pembelalja lraln nya l 

mengha lsilkaln hemonitals pa lnda lnga ln hidup, kulturall daln pra lktek-

pra lktek kealga lmala ln di kallalnga ln sa lntri di seluruh pulalu Jalwa l.
45

 

d) Peneralpa ln Pembelaljalraln Kitalb Kuning denga ln Menggunalka ln 

Metode ALmtsila lti 

   ALdal beberalpa l ha ll ya lng ha lrus diperhaltikaln da llalm 

meneralpkaln metode ALmtsilalti dallalm pembelalja lraln kita lb kuning 

a lntalra l lalin, bedalka ln setialp ka ltal a lntalra l:
46

 

1. Isim : ka ltal bendal ya litu kaltal ya lng mengguna lkaln a lrti bendal alta lu 

ya lng dia lngga lp bendal. 

2. Fi‟il: ka ltal kerjal ya litu kaltal ya lng menujuka ln pekerjalaln. 

3. Huruf : sela lin ka ltal bendal da ln ka ltal kerjal. 

I‟rob a lda lla lh perubalhaln a lkhir kalta l kalrenal penga lruh ka ltal lalin. I‟rob 

a ldal empalt malca lm, ya litu: 

a) Ralfal‟: Ta lnda l a lsli i‟robnya l alda llalh dhoma lh 
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b) Nalshalb: Ta lnda l a lsli i‟robnya l alda llalh Falthalh 

c) Jer :  Talndal a lsli i‟robnya l a ldallalh Kalsroh 

d) Jalzm: Talndal a lsli i‟robnya l a ldalla lh sukun 

Ciri-ciri isim: 

1. Bisa l menerimal i‟rob jer (kalsroh) ka lrenal huruf jer, mudlof ilalih 

da ln mengikuti kaltal ya lng diba lcal jer. 

2. Talnwin 

3. Setelalh kalta l palnggil (huruf nida l) 

4. ALdalnya l ALL 

5. Musna ld ilalih, contoh : Fa l‟il daln mubtalda l‟‟ 

Untuk membedalka ln jenis isim ya lng a lda l di depaln alta lu di belalka lng 

ka ltal/kulitnya l. Tentukaln isim alntalra l: 

1. Ma l‟rifalt/ Na lkirohnya l 

2. Ma lbni /Mu‟robnya l 

3. Muda lza lka lr/Mua lnnaltsnya l 

4. Mufrod/ Mutsa lnna l/ Jalmalknya l  

Untuk membalcal isi kalta l. Tentukaln isim alntalra l: 

1. Isim Fa l‟il 

2. Isim Ma lf‟ul 

3. Ma lsda lr  

 ALtalu tidalk isim Fa l‟il, tidalk isim Ma lf‟ul, tidalk Ma lsda lr ya lng tertulis 

da llalm rumus ma lkal ya lng menentukaln ka lmus. Ya lng ditentuka ln ka lmus 

a lntalra l lalin: 
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1.  Ma lsda lr Ma ldli 3 huruf 

2. Ma lsda lr Mim 

3. Jalmalk Talksir  

4. Jalmid ya lng tida lk malsda lr.
47

 

Untuk membalcal a lkhir kaltal, Jaldikaln: 

Pelengka lp  Khoba lr Mubta ldal 

Khoba lr Pelengka lp Mubta ldal 

Mubta ldal = Subjek, Khoba lr= Predikalt, Pelngka lp= 

Objek / Keteralnga ln Jaldikaln komposisi /susuna ln 

Ka llimalt menjaldi 

(Bila l a ldal titik malkal menjaldi) 

PELENGKA LP + FA L‟IL+ FI‟IL 

FA L‟IL + PELENGKA LP +FI‟IL 

FA L‟IL + FI‟IL +PELENGKA LP 
 Bila l kalta l ya lng di temui berbentuk fi‟il, malkal bedalka ln 

a lntalra l: 

a. Maldli ( kaltal kerjal ya lng suda lh lewa lt) 

b.  Mudlori‟ ( kalta l kerjal ma lsa l sekalra lng a lta lu ya lng a lka ln 

da ltalng) 

c. ALmalr ( kaltal perintalh) 

d. Na lhi ( kalta l lalra lnga ln ) 

Kemudia ln bedalka ln a lntalra l: 

a.  Muja lrrod (alsli) a ltalu Ma lzid (ta lmbalha ln) 

b. Ma lbni ( tetalp) a ltalu Mu‟rob ( beruba lh-uba lh) 
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c. Ma l‟lum ( alktif) altalu Ma ljhul (palsif) 

  Contoh huruf-huruf  di Qoidah dallalm ALmtsilalti 

 ‟Mubtaldal‟ isim dlomir, mubtaldal : و هى على كل ضيئ قد يز

merupalkaln permulala ln da ln isim dlomir 

Dhorof (ka : ضطعا lta l keteralnga ln), 

menunjukkaln alrti keteralngaln 

secalra l sya lr‟i/ seca lra l algalmal. 

قال ا  : Khobalr, jalwalbaln dalri mubtaldal‟ yalng 

 

disa lndalrka ln taldi 

Isim, ka : افعال lrena l mempunya li ma lkna l 

pekerjalaln. Bera lsa ll da lri kaltal 

 فعل Jikal nalkiroh malkal menjaldi افعل

Isim Ma : صصح lf‟ul, ka lrenal isim ya lng di 

na lshobka ln daln kejaltuha ln Pekerjalaln 

فططحح  ٗ  : Na l‟alt, isim talbi‟ ya lng menera lngka ln 

sifa lt dalri la lfaldz ya lng diikutinya l 

beralsa ll da lri ka ltal فتح ya lng mempunya li 

a lrti memulali, Membuka l 

Jer ma : تاركث ljrur, kalrenal huruf bal‟ 

merupalka ln huruf jer daln ka llimalt 

setelalhnya l menjaldi maljrur. 

ختم ضح خص  : Na l‟a lt, isim talbi‟ ya lng menera lngka ln 

sifa lt dalri lalfa ldz ya lng 

diikutinyal beralsall dalri kaltal ختم yalng 

 

mempunya li alrti selesali, ta lmalt, tutup. 

Jer ma : تاوططه ljrur, kalrenal huruf bal‟ 

merupalka ln huruf jer daln ka llimalt 

setelalhnya l menjaldi ma ljrur. 

 walwu ibtidal‟ daln fi‟il malbni maljhul : ش
Huruf jer, ya : ب lng berma lkna l demi, 

sebalb,kela lwa ln, sedalngkaln huruf jer 

hukumnya l malbni. 

Dlomir isim isya : ضىك lroh, hukumnya l 

malbni 

Huruf jer, ya : ال lng berma lkna l jalnga ln, 

tidalk. Seda lngka ln huruf jer hukumnya l 

malbni 

Jer ma : تا لغية ljrur, kalrenal huruf sebelumnya l 

merupalka ln huruf jer daln isim menjaldi 

maljrur. 

Huruf jer, ya : وما ا وامه المطز كيه lng berma lkna l a lta ls, di 

altals. Seda lngka ln huruf jer hukumnya l 
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malbni 

Jer ma : اوصالج ljrur, kalrenal huruf sebelumnya l 

merupalka ln huruf jer daln isim menjaldi 

maljrur. 

Dlorof (ka: وغ lta l keteralnga ln), 

menunjukkaln a lrti keteralnga ln seca lral 

etimologi/seca lra l ba lhalsa l 

 Isim dlomir mubtaldal‟ mufrod : اوسعاء

mu‟alna lts ghoiba lh ya lng mempunya li 

a lrti dial perempualn 

Khoba : تل ا كثز هم lr, ja lwa lbaln da lri mubِyalng 

 

disa lndalrka ln taldi 

فطضاخ ان  : Mubtaldal‟, isim malrfu‟ 

(yalngi‟robnyaldiralfal‟kaln) dima lna l ial 

terbebals da lri „almil (falktor a lta lu yalng 

mengha lruska ln sesualtu) 

Na : و لهم عذا ب عظيم l‟alt, isim talbi‟ ya lng meneralngka ln 

sifa lt dalri lalfaldz ya lng diikutinyal. 

Khoba : خص lr, ja lwa lba ln dalri palda l mubta ldal‟ 

yalng disa lnda lrka ln taldi 

Huruf jer, ya : مه ا حد lng berma lknal di, 

didallalm. Seda lngka ln huruf jer 

hukumnya l malbni 

Jer maljrur da : ر ب العا لمىه ln mudlof, mempunya li 

a lrti setialp 

 Mudlof ilalih : قلم الطا لة

ALthalf, ka : عثد ك ورسىلك llimalt penghubung 

ضح ختم خص  : Na l‟alt, isim ta lbi‟ya lng meneralngka ln 

sifa lt dalri lalfa ldz ya lng diikutinyal. 

Huruf jer, ya : مه الضلما ت ا لى الىىر lng berma lkna l dalri. 

Seda lngka ln huruf jer hukumnya l malbni 

مه المائى مه ا لمائ مه ا 

 لمائ

: Jer maljrur, kalrena l huruf sebelumnya l 

merupalka ln huruf jer daln isim menjaldi 

maljrur
48

 

 

5. Materi 

Kitab Amtsilati adalah pelajaran yang terprogram dan dicetak 

dengan cara yang sistematis; Materinya mengarahkan siswa untuk 
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mempelajari pembahasan demi pembahasan, dari yang sederhana ke 

yang lebih rumit. Selain itu, kitab Amtsilati juga dikemas dalam bentuk 

jilid, yang dilengkapi dengan arahan dan arahan untuk belajar. Dengan 

fasilitas ini, para siswa dapat belajar sesuai dengan urutan, kapasitas, 

dan kecepatan pemahaman mereka.  

Kitab Amtsilati terdiri dari lima jilid; Jilid pertama berisi empat 

bab,yaitu bab I tentang Huruf Jer, bab II tentang Dhamir, bab III 

tentang Isim Isyarah (kata tunjuk) dan bab IV tentang Isim Maushul 

(kata penghubung).Jilid 2 terdiri dari lima bab, yaitu mencakup bab I 

tentang „Alamat Ismi (tanda-tanda Isim), bab II tentang Anwaa‟ul Ismi 

(macam-macam Isim), bab III tentang Auzanu Ismi al Fa‟il (wazan-

wazan Isim Fa‟il), bab IV tentang Auzanu Ismi al Maf‟ul (wazan-

wazan)   bab V, yang membahas Auzanul Mashdar, juga dikenal 

sebagai wazan-wazan Isim Mashdar. 

Jilid 3 Kitab Amtsilati terdiri dari enam bab: Bab I membahas 

Mubtadha, Bab II membahas An Nawasikh (yang mempengaruhi 

Mubtadha), Bab IV membahas Isim al Musytaq (isim yang dibentuk 

dari kata lain), Bab V membahas Isim Mu‟tal (isim yang cacat), dan 

Bab VI membahas At Tawabi‟ (isim yang mengikuti “irab sebelumnya” 

(Na‟at/sifat, Taukid/penguat, Athaf/sambung, Badal/pengganti). 

Jilid 4 terdiri dari empat bab: bab I tentang Fi‟il madli (kata kerja 

masa lalu), bab II tentang al Fa‟il (pelaku), bab III tentang Auzanu al 

Madlial Mazid (wazanwazan Fi‟il madli yang diberi huruf tambahan) , 
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dan bab IV tentang Pelengkap Kalimat. Jilid 5 terdiri dari enam bab: 

bab I tentang Fi‟il Mudhari‟ (kata kerja yang menunjukkan masa 

sekarang atau masa yang akan datang), dan bab II tentang Auzanu al 

Mudhari‟ al Maz. 

Kitab Khulashoh alfiyah Ibn Malik berfungsi sebagai pijakan 

kaidah untuk Kitab Amtsilati. Kitab ini terdiri dari 184 bait nadzam yang 

diberi makna dengan huruf pegon (Arab Jawa), terjemahan bahasa Jawa, 

dan terjemahan bahasa Indonesia. Ini dirancang untuk menjadi lebih 

mudah dipahami oleh santri pemula, terutama mereka yang belum akrab 

dengan bahasa Jawa. 

Adapun contoh dari nadzam tersebut sebagai berikut :  

والاصلِفيِالمبنيِانِيسكهِِ#اِوكلِحرمستقِللبن  

Kabeh huruf iku hukume mabni  

Sukun dadi tondo asline mabni 

Dan semua huruf hukumnya mabni 

Sukun jadi tanda aslinya mabni 

Sharfiyah, yang merupakan metode praktis untuk memahami 

Sharaf dan I‟lal, dan Qaidati, yang merupakan kitab lain yang 

mendukung Amtsilati. Qaidati adalah intisari Amtsilati dari juz satu 

sampai juz lima, dilengkapi dengan petunjuk nadzman yang ada pada 

kitab Khulashoh. Tujuan dari kitab ini adalah agar santri dapat 
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mengingat seluruh materi Amtsilati dalam lima jilid tersebut tanpa perlu 

membuka kembali setiap jilid secara terpisah.
49

 

Sharfiyah, di sisi lain, digunakan sebagai pendamping Amtsilati 

mulai dari usia empat tahun. Ini disusun dalam tabel sehingga siswa 

dapat menemukan kata yang sulit dengan menginterpretasikan kata-kata 

sejenis. Salah satu tujuan utama pembuatan buku ini adalah untuk 

mengetahui perubahan dalam kata kerja dan istilah: kata kerja untuk 

mengetahui jumlah dan jenis pelaku, dan istilah untuk mengetahui 

bentuk lain yang sering digunakan.
50

 

Tatimmah atau Penerapan Rumus adalah kitab terakhir dalam 

rangkaian kitab Amtsilati, yang terdiri dari dua jilid. Buku ini sangat 

penting karena menjelaskan bagaimana menerapkan rumus-rumus yang 

dipelajari dalam Amtsilati pada setiap kata yang ditemukan.
51

 

6. Model Pembelajaran 

  Amtsilati menggunakan model pembelajaran klasik, yaitu model 

pembelajaran secara berkelompok, dengan tujuan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Model ini diterapkan dengan membentuk 

kelompok yang ditentukan sesuai dengan jilid masing-masing.
52
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  Model pembelajaran klasik ini memungkinkan tujuan 

pembelajaran dicapai dengan efektif dan kondusif. Selain itu, dengan 

jumlah kelompok yang ideal, seorang guru dapat melihat secara 

langsung bagaimana siswa berprestasi. Pembelajaran ini lebih 

menekankan pada kemampuan individu untuk menguasai kompetensi 

(materi) yang diperlukan, meskipun metode klasik digunakan. 

Setiap guru memiliki kesempatan untuk belajar bela diri secara 

individual, sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka. Dengan 

kata lain, siswa harus mengikuti pelajaran secara aktif dan tidak boleh 

bergantung pada orang lain. Guru hanya bertanggung jawab untuk 

mengarahkan, membimbing, dan mengoreksi siswa jika mereka 

melakukan kesalahan dalam memahami materi yang diajarkan, 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih lancar. Pembelajaran di 

sini juga sangat memperhatikan perbedaan kemampuan guru dalam 

mengikuti proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang optimal. 

 Misalnya, seorang santri belajar Amtsilati dengan melihat atau 

membaca khulasoh. Karena materi Amtsilati diperbanyak dengan 

contoh-contoh, santri dengan sendirinya akan menghafal materi 

khulasoh sesuai dengan kebutuhannya. Kegiatan setoran khulasoh juga 

sangat membantu santri menghafal materi dengan cepat sesuai dengan 

kemampuan mereka. Oleh karena itu, setelah santri mempelajari materi 

yang disampaikan, mereka dapat mengajukan diri untuk diuji (diuji) 
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kemampuan mereka kapan saja mereka siap. Ini akan membantu santri 

yang lebih pandai karena mereka dapat diuji lebih awal. Jika ia lulus, ia 

akan memiliki kesempatan untuk melanjutkan ke bab berikutnya, 

memungkinkannya menyelesaikan kelas lebih cepat daripada guru 

lainnya. Akan tetapi, bagi santri yang lambat dalam menerima materi 

dan tidak lulus ujian, ada kesempatan untuk belajar lagi sampai mereka 

dapat lulus pada ujian berikutnya. Hasilnya, dia akan lebih memahami 

materi pelajaran. Pembelajaran Amtsilati sangat fleksibel, seperti yang 

ditunjukkan di atas. Peserta ujian dapat berpindah ke kelompok belajar 

lain untuk belajar lebih lanjut. 

Mukotdimah 

a) Guru membuka majelis dengan Basmalah 

b) Guru mengarahkan siswa untuk membaca al-Fatihah untuk 

Penyusun dan orang-orang yang membantu menyebarkan metode 

Amtsilati. 

7. Penyajian materi 

Sebelum mengajar, guru meminta siswa mengulang rumus dan 

qa‟idah sesuai kebutuhan. Pelajaran dimulai dengan membaca judul. 

Kemudian, guru membaca contoh masalah dengan tanda dan 

memberikan keterangan secukupnya. Santri membaca contoh ayat 

sebanyak dua kali. Bacaan pertama lengkap tanpa waqaf sesuai dengan 

nahwu, dan bacaan kedua diwaqafkan sesuai dengan tajwid. Santri 
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membaca dasar bait dengan melihat kitab khulasoh dan mengulangi 

keterangan di bawahnya. 

Guru melanjutkan materi pada tabel di samping atau di bawahnya 

dengan cara yang sama seperti yang dilakukan di atas. Sebelum kelas 

berakhir, siswa menghafal rumus dan aturan sesuai dengan materi yang 

baru mereka pelajari. Guru menilai siswa atau murid secara bergiliran 

dengan membaca ayat-ayat yang ada dan dasar-dasarnya. Guru 

meminta muridnya mengisi poin dan ayat yang tidak berharakat secara 

lisan. Dia juga meminta muridnya melakukan latihan memberi makna 

bersama. Guru dapat memberi PR atau meminta siswa menulis materi 

yang sudah ada untuk mengetahui kualitas tulisan mereka. Guru 

memberi siswa kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang belum 

jelas. 

Penutup :  

a) Guru menyampaikan kesimpulan dan kesan dari materi yang baru 

dibahas. 

b) Guru membaca doa dan hamdalah untuk menutup pelajaran dan 

mengakhirinya dengan salam.
53

 

Evaluasi : 

Setiap kegiatan pembelajaran harus dievaluasi untuk mengetahui 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak. Demikian 
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pula, ketika metode Amtsilati ini digunakan, evaluasi dilakukan 

dengan dua cara. 

Tes lisan adalah ujian yang diberikan secara langsung kepada 

siswa dan dijawab secara lisan oleh siswa. Tes ini dilakukan dalam 

tiga tahap, yaitu: 

a) Sangat penting bagi santri untuk mengulang rumus materi 

qa'idah pada awal pertemuan. 

b) Selama proses pembelajaran, siswa diminta untuk 

menyertakan atau membaca contoh atau latihan bermakna 

secara bergiliran dari kiri ke kanan atau sebaliknya. Menunjuk 

santri secara acak juga dapat dilakukan. 

c) Setelah pelajaran selesai, kelas dapat dilakukan secara kolektif 

atau individu.  

Tes tertulis dilakukan setiap kali paket buku selesai. Tes ini 

dilakukan dengan memberikan soal tertulis kepada murid. Tes tertulis 

dilakukan dua kali setiap minggu. Pondok menyediakan soal-soal, dan 

nilai standar yang disetujui adalah 9 koma. Jika materi pelajaran kurang 

dari nilai tersebut, guru harus mengulanginya. 

Untuk lebih lanjut mempelajari metode amtsilati secara 

sistematis, penting untuk memahami cara penggunaan kitab Amtsilati 

yang dibagi menjadi paket yang terdiri dari sepuluh jilid. Untuk 

menggunakan jilid Amtsilati, lima jilid digunakan secara bertahap atau 

berurutan. Setelah menyelesaikan jilid 1, siswa dapat naik ke jilid 2, 
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dan seterusnya sampai jilid 5. Sebelum dapat naik ke jilid berikutnya, 

siswa harus mengikuti ujian tulis, yang melibatkan pengisian soal-soal 

yang berkaitan dengan masing-masing jilid. Mereka juga diharuskan 

untuk mengerti dan memahami rumus-rumus qoidah yang ada di setiap 

jilid . Mereka juga dituntut untuk memahami penghafalannya. 

Berikut ini adalah teknik pengajaran yang digunakan dalam 

metode amtsilati: 

a) Peserta didik diminta untuk menyelesaikan satu jilid dalam waktu 

sekitar satu minggu hingga sepuluh hari. Namun, jika Amtsilati 

dalam satu bidang sulit diselesaikan, maka disarankan agar anak 

tersebut tetap mempelajarinya sampai dia menyelesaikannya 

b) Dalam satu pertemuan, pertemuan berlangsung selama 45 menit, 

dengan 10 menit pertama digunakan untuk mengulang rumus 

qoidah dari pelajaran sebelumnya yang tercantum dalam jilid 

qoidati, 25 menit berikutnya digunakan untuk mempelajari materi 

baru, dan 10 menit terakhir digunakan untuk menghafal rumus 

qoidah yang telah dipelajari. 

c) Ada tiga hingga empat kali pertemuan dalam satu hari.
54

 

d) Tes pembelajaran Amtsilati dilakukan setelah siswa menyelesaikan 

satu dari lima sekolah Amtsilati, yang berjumlah total lima sekolah. 

Peserta didik menyatakan lulus jika gelar mencapai sembilan koma 
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sekian (9), tetapi jika gelar kurang dari sembilan koma, mereka 

tidak lulus 

e) Setelah semua kursus Amtsilati selesai, ujian akhir dilakukan secara 

tertulis, lisan, atau praktik dan dilakukan di tempat khusus. Apabila 

peserta berhasil dalam ujian dan praktik, mereka berhak 

melanjutkan ke program berikutnya. 

Dalam pendekatan pembelajaran aktif, siswa dan siswa akan 

selalu berbicara atau berdiskusi selama proses pembelajaran, baik 

dengan gurunya maupun dengan sesama siswa. Mereka juga 

berpartisipasi dalam kompetisi dan lomba naik kelas, yang membuat 

santri dan siswa harus rajin belajar dan menghafal . Apabila siswa 

sudah siap dan memahami materi, mereka dapat langsung mengikuti tes 

atau ujian jika mereka belum lulus.
55
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BALB IV 

PERKEMBANGAN AMTSILATI DI PONDOK PESANTREN 

DARUL MUKHLASHIN 

A. Periode Awal Tahun 2012-2019 

KH. Abdullah Faqih merupakan seorang ulama Indonesia, yang 

mengembangkan metode amtsilati dengan bertujuan untuk 

mengintegrasikan pendidikan agama Islam dengan pengetahuan umum 

secara selaras.
56

 Beberapa perkembangan dan kerjasama signifikan telah 

dilakukan metode amtsilati di pesantren. Salah satu kontribusi utama 

metode ini adalah mengintegrasikan pendidikan agama Islam dengan 

pengetahuan umum seperti matematika, sains, bahasa, dan sebagainya. 

Tujuannya adalah untuk mempersiapkan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan luas untuk menghadapi tantangan masa kini.  Penggunaan 

Metode Pembelajaran Aktif: Metode pembelajaran menggunakan 

pembelajaran aktif, yang melibatkan diskusi, penelitian independen, 

proyek, dan presentasi. itu meningkatkan keterampilan kreatif, kritis, dan 

analitis guru. 

Pengembangan Kurikulum Holistik yaitu Metode ini mendorong 

dalam mengembangkan kurikulum dengan cara merata, menekankan aspek 

keilmuan serta pembentukan karakter dan moral santri. Penggunaan 

Teknologi: Beberapa metode pendidikan mengintegrasikan teknologi 
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modern seperti komputer, internet, dan media digital untuk meningkatkan 

akses dan pembelajaran interaktif. Penekanan pada Pendidikan Karakter: 

Metode amtsilati sangat fokus pada pembentukan karakter santri 

berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, dan ketabahan 

iman, sambil juga menekankan aspek akademik. Kerjasama dengan 

Lembaga Pendidikan Lain: Metode amtsilati mendorong pesantren untuk 

bekerjasama dengan lembaga pendidikan lainnya, baik lokal maupun 

internasional, untuk berbagi pengalaman dan mengembangkan metode 

pendidikan yang lebih baik. Menyamaratakan dengan Standar Nasional 

Pendidikan: Metode amtsilati juga berupaya menyelaraskan kurikulum dan 

pendekatan pembelajaran dengan standar nasional pendidikan, agar santri 

mendapatkan pengakuan yang lebih luas atas prestasi akademiknya. 

Perkembangan dan kontribusi metode pembelajaran di pesantren 

menunjukkan upaya untuk menghadapi tantangan pendidikan modern 

dengan memberikan pendidikan yang komprehensif, relevan, dan menarik. 

Hal ini membantu mempersiapkan para santri menghadapi dinamika 

masyarakat global saat ini sebagai generasi yang terampil, berilmu, dan 

berakhlak mulia. 

         Periode awal mula amtsilati diterapkan di Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin pada tahun 2012 yang dipelopori oleh ALly Ma lcha ln Moesa. l 

memulali metode almtsilalti denga ln calra l memberi penjelalsa ln kepalda l palra l 

sa lntri tentalng metode amtsilati sebagai alat praktis dalam membaca kitab 
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kuning.
57

 Selalin itu juga l ALly Ma lchaln Moesa l merencanakan beberalpa l 

talha lpa ln untuk mendallalmi almtsilalti ya lng ha lrus diikuti oleh palra l sa lntri 

didalla lm peneralpa lnnya l seperti berikut: 

Pertemua ln pertalma l  

1. Pa lra l salntri diberikaln penjelalsa ln mengenali almtsilalti oleh ALly Ma lcha ln 

Moesa l 

2. Pa lra l sa lntri di berikaln wa lktu untuk memalha lmi ya lng telalh dijelalska ln 

3. Talnya l jalwa lb a lntalra l ALly Ma lcha ln Moesa l denga ln sa lntri 

4. Pa lra l salntri di beri walktu untuk mengha lfall beberalpal ka ltal sebelum 

ditutup. 

Pertemua ln berikutnyal 

1. Pa lda l pertemualn berikutnya l pa lral sa lntri dihalruskaln menyetorka ln 

beberalpa l kalta l daln penjelalsa ln ya lng telalh dipelaljalri minggu kema lrin. 

2. Pa lda l ba lgia ln kedual ini tetalp sa lmal denga ln peneralpaln dipertemualn 

sebelumnya l daln a lka ln diteralpka ln seterunya l. 

         Setelalh melewalti beberalpa l wa lktu ha lnya l a lda l 6 sa lntri ya lng 

berhalsil menyelesa likaln a lmtsilalti palda l priode pertalmal, sa lntri tersebut 

bernalma l allmalrhum Rofi‟, Altturmudi, Fa lthurrohmaln, Deni, Yusuf, 

Lukma ln halkim, ketujuh salntri tersebut berhalsil menyelesa lika ln 

a lmtsilalti selalma l 4 bulaln , ha ll tersebut membualt ALly Ma lchaln Moesa l 

mendalpa lt alpresialsi da lri penga lsuh Pondok Pesa lntren Da lrul 

Mukhla lshin ya lkni kya li malhfud ba lsya l kalrenal telalh berhalsil 
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menyumba lngka ln ilmunya l ba lgi pa lra l sa lntri. Tidalk halnya l sa lmpali disitu 

sa ljal tujuan sa lntri ya lng lulus da llalm progra lm almtsilalti priode tersebut 

di a ljalk ke Pondok Pesa lntren Dalrul Fa lla lh Jepalral untuk mendalla lmi 

metode almtsilalti ya lng tela lh di pelaljalri sebalga li bentuk alpresialsi da lri 

Pondok Pesantren Da lrul Mukhlalshin.
58

 

      Dua l talhun berselang metode almtsila lti di teralpka ln di Pondok 

Pesa lntren Dalrul Mukhlalsin mulai dilirik  da lri kordinaltor wilalyah l ya lng 

a ldal di Probolinggo, hingga akhirnya pa ldal ta lhun 2014 Pondok 

Pesa lntren Dalrul Mukhla lshin didatangi oleh kordinator pusalt Kota l 

Probolinggo mengena li perkembalnga ln metode almtsilalti ya lng a lda l di 

Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin, na lmun hall tersebut malsih belum 

mendapatkan respon dari kordinaltor a lmtsilalti kotal.  

     Pada tahun 2015 metode almtsilalti  membawa halsil positif  balgi 

pondok pesalntren khususnya pa lra l sa lntri yang pada saat itu l sebelum 

mengena ll metode almtsilalti palra l sa lntri merasa kesulitaln da llalm 

memalhalmi alta lu memalkna li sebualh kitalb tanpa harakat. Perubahan 

terasal ketika amtsilati diterapkan palra l sa lntri saat ini sudalh mulali bisa l 

memalhalmi daln memberikaln malknal terha ldalp sebua lh kitalb tanapa 

harakat meskipun hall tersebut tidalk seluruhnya l. 

    lDitalhun 2016  perkemba lnga ln metode ALmtsilalti cukup pesalt dapat 

dilihalt dalri prestalsi sa lntri ya lng berha lsil menyelesa likaln metode 

a lmtsilalti dallalm kurun waktu l 6 bulaln, berbedal jaluh denga ln alwa ll mula l 
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metode almtsilalti diteralpka ln di pondok pesa lntren ya lng ma lnal pa lra l 

sa lntri balru bisa l menyelesa lika ln metode almtrsilalti dallalm jalngka l sa ltu 

talhun la lmalnya l. 

Metode Amtsilati pada tahu 2018 KH. Mahfud Basya melihat potensi 

dari penerapan metode amtsilati akhirnya, beliau berinisiatif semua 

para santri belajar metode Amtsilati dengan cara memasukan 

penerapan metode amtsilati kesetiap lembaga dimulai dari MTS 

sampai SMA sederajat. KH. Mahfud Basya mewajibkan metode 

amtsilati dipelajari para santri. 

     Punya l perkembalnga ln metode almtsilalti di Pondok Pesa lntren Dalrul 

Mukhla lshin ya lkni palda l talhun 2019 a ltalu malsuk da llalm priode 

kedelalpaln seja lk malsuknya l metode almtsilalti di Pondok Pesalntren 

Da lrul Mukhla lshin, tercaltalt pa lra l sa lntri da ln sa lntriwalti balnya lk ya lng 

berhalsil menyelesalikaln metode almtsilalti tersebut dallalm jalngka l wa lktu 

4 bulaln daln di talhun itu pulal wisuda lwa ln daln wisuda lwa lti metode 

a lmtsilalti meralih wisudalwa ln daln wisuda lwa lti terbalnya lk semenjalk 

malsuknya l metode almtsilalti di Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin, 

tidalk ha lnya l itu prestalsi ya lng diproleh koordinaltor wila lya lh pusa lt kota l 

Probolinggo pun berhalsil meralih kerjal sa lmal denga ln Pondok Pesa lntren 

Da lrul Mukhlalshin.
59
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B. Periode 2020-2023 

                Pa lda l talhun 2020 metode almtsilalti Dalrul Mukhlalshin mulali 

berkembalng denga ln aldalnya l dukunga ln da lri koordinaltor wilalya lh Jalwa l 

Timur tigal dima lnal korwil jaltim 3 tersebut mencalngkup bebera lpa l da leralh 

ya lng a ldal di Ja lwa lTimur ya lkni da leralh Jember, Pa lsurua ln, Situbondo, 

Bondowoso, Ba lnyuwa lngi, Luma ljalng da ln Probolinggo sendiri. Pa ldal sa lalt 

itu metode Almtsilalti Da lrul Mukhlalshin sendiri palra l sa lntri wa ljib lulus 6 

bulaln. Dimalna l palda l 6 bulaln tersebut salntri di talrget untuk menghafall daln 

memalhalmi kitalb almtsilalti tersebut dallalm jalngka l 4 bulaln. daln setelalh 

sa lntri menyela lsa likaln pengha lfalla ln da ln pemalha lmaln kita lb almstilalti dimalna l 

pa lral sa lntri itu di tes, balik itu tes tulis malupun tes lisaln, daln setelalh 

melallui tes tulis daln tes lisaln dimalna l pa lral sa lntri menunggu pengumumaln 

ha lsil tes tersebut dalri palra l ustad. Alpa lka lh sa lntri tersebut itu lalya lk untuk 

na lik ke pralktek altalu tidalk.
60

  

             Pada tahun 2021 metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin ada penurunan dikarenkan wabah penyakit yang viral yakni 

Covid 2019 sampai tahun 2021. Pada tahun ini, adanya batasan untuk 

kegiatan di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin. Dimana para santri yang 

sudah menghafal metode Amtsilati  disuruh menunggu tahun berikut nya. 

           Pada awal tahun 2022 metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin berjalan sangat pesat, dikarenkan pada tahun ini metode 

Amtsilati adanya gabungan dari tahun sebelumnya menggunakan praktek 
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kilatan metode Amtsilati. Semenjak tahun ini, metode Amtsilati di Pondok  

Pesantren Darul Mukhlashin berkembang lagi dan ada metode baru 

namanya Al Hifdu Qobalal Fahmi, metode ini menerapkan sistemnya 

hafalan dulu baru pendalaman materi agar santri bisa lebih cepat untuk 

khatam metode amtsilati.
61

 

                 Pada tahun 2023 metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin pada tahun ini sudah dikembangkan metode baru di Al Hifdu 

Qoblal Fahmi dimana para santri mudah memahami pada tahun ini 

banyak para santri yang sering lupa menghafalkan amtsilati dikarenakan 

pada zaman sekarang teknologi semakin maju akhirnya mucullah metode 

ini agar para santri cepat khatam amtsilati dengan cepat. 

C. Kontribusi Amtsilati 

Dalam suatu penerapan metode pastinya mengalami yang 

namanya perubahan atau dampak. Yang mana menurut para santri Darul 

Mukhlashin yaitu: 

Menurut ustad Muhammad Idris metode ini memang bisa membuat para 

santri lebih cepat bisa membaca kitab kuning, selain itu metode ini melatih 

ketangkasan santri dalam memahami pelajaran dengan cepat.
62

 Selain itu 

metode amtsaliti memiliki beberapa kontribusi terhadap Pondok Pesantren 

Darul Mukhlashin, diantaranya: 
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a. Metode Amtsilati memiliki kontribusi terhadap pondok pesantren 

Darul Mukhlashin yakni sebagai jembatan para santri dalam cepat 

memahami kitab kuning. 

b. Metode Amtsilati memiliki kontribusi terhadap Masyarakat sekitar 

pondok pesantren Darul Mukhlashin yakni sebagai daya Tarik berbeda 

untuk mempelajari ilmu nahwu dan ilmu shorof agar lebih cepat 

membaca kitab kuning.  

Salah satu metode pengajaran yang dikenal sebagai metode 

Amtsilati bertujuan untuk membantu siswa belajar bahasa Arab dan Al-

Quran secara efektif, terutama bagi santri atau siswa yang belajar di 

pesantren atau lembaga pendidikan Islam. KH. Taufiqul Hakim dari 

Jepara, Jawa Tengah, adalah pencipta metode ini. Berikut adalah beberapa 

manfaat metode Amtsilati: Kemudahan dalam Pembelajaran Bahasa Arab. 

Metode ini memungkinkan siswa belajar bahasa Arab dengan lebih cepat 

dan lebih efektif karena materinya disusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. Peningkatan Pemahaman Al-Quran: Metode ini membantu 

siswa memahami Al-Quran dengan lebih baik karena mereka belajar tata 

bahasa Arab, yang sangat penting untuk memahami apa arti ayat-ayatnya. 

Penggunaan Buku Panduan yang Sistematis: Metode 

pembelajaran ini dilengkapi dengan buku panduan yang terorganisir, yang 

memudahkan siswa dan pendidik untuk mengikuti tahapan pembelajaran 

yang telah disusun. Penerapan Langsung dalam Kehidupan Sehari-hari: 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk menerapkan apa yang mereka 
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pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Ini termasuk membaca dan 

memahami teks keagamaan, berbicara dalam bahasa Arab, dan sebagainya. 

Pengembangan Keterampilan Membaca dan Menulis: Teknik ini 

mengajarkan siswa keterampilan membaca dan menulis dalam bahasa 

Arab, yang sangat bermanfaat untuk pendidikan lanjutan. Peningkatan 

Motivasi Belajar: Pendekatan Amtsilati sering membuat pelajaran lebih 

menarik dan menantang, meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. 

Aksesibilitas untuk Semua Kalangan: Metode ini dimaksudkan 

untuk digunakan oleh orang-orang dari semua latar belakang pendidikan, 

bahkan mereka yang baru belajar bahasa Arab. Artinya dapat diterapkan 

pada berbagai tingkat pendidikan .Secara keseluruhan, metode Amtsilati 

sangat membantu dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang lebih luas 

dan meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab serta pemahaman Al-

Quran. 

Presiden dan ulama Indonesia KH Abdurrahman Wahid Hasyim, 

juga dikenal sebagai Gus Dur, dikenal dengan pemikirannya yang 

progresif dalam dunia pesantren. Gus Dur menganggap metode amtsilati 

sangat penting untuk pendidikan pesantren. Menurut Gus Dur, metode 

amtsilati adalah pendekatan pendidikan yang menekankan pada penerapan 

prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini sangat 

membantu dalam membangun pondok pesantren.
63
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Peningkatan Kualitas Pendidikan: Metode amtsilati 

memungkinkan pesantren untuk meningkatkan kualitas pendidikan santri 

dengan memasukkan nilai-nilai agama ke dalam pelajaran sehari-hari. 

Kontekstualisasi Ajaran Islam: Teknik ini memungkinkan siswa 

memahami ajaran Islam dalam konteks yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari mereka, sehingga mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pengembangan Karakter: Gus Dur 

percaya bahwa metode amtsilati menumbuhkan karakter santri, membekali 

mereka dengan landasan moral yang kuat untuk menghadapi tantangan 

zaman. Adaptasi terhadap Perubahan: Teknik ini memungkinkan pondok 

pesantren untuk mempertahankan ajaran Islam yang mendalam sambil 

tetap fleksibel dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya. Secara 

keseluruhan, Gus Dur memandang metode amtsilati sebagai cara efektif 

untuk meningkatkan relevansi dan dampak pendidikan pesantren dalam 

masyarakat kontemporer.
64
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BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan dalam penelitian 

tentang “ Perkembangan Metode Amtsilati Dalam Membaca Kitab Kuning di 

Pondok Pesantren Darul Mukhlashin Tahun 2014-2023”, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pertama : Sejarah Metode Amtsilati masuk Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin. Pada awalnya pengasuh Pondok Pesantren Darul Mukhlashin 

mempunyai seorang santri lulusan Madrasah Aliyah (MA), yang bernama 

Aly Machan Moesa pertama-tama Ustad Moesa mendapatkan beasiswa 

disalah satu kampus di kota Kairo Mesir. Dimana ustad Moesa adalah salah 

satu santri cerdas dan pintar terutama dipelajaran Agama Islam dan 

sehubung pada tahun tersebut ustad Moesa memutuskan tidak mengambil 

beasiswa tersebut dikarenakan semua mahasiswa yang ada di Mesir 

dipulangkan karena ada konflik politik di Mesir pada tahun tersebut. 

Sehingga KH. Mahfud Basya memberi tugas ke ustad Moesa untuk 

menimbah ilmu di Pondok Pesantren Darul Falah Bangsri Jepara. Pada 

akhirnya mendalami metode amtsilati disana dan berhasil lulus dalam 

jangka waktu 4 bulan, sehingga sempat menjadi pengurus amtsilati di 

Pondok Pesantren Darul Falah selama 2 tahun lamanya. Pada awal tahun 

2012 ustad Moesa kembali ke Pondok Pesantren Darul Mukhlashin dan 

menerapkan metode Amtsilati di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin yang 
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pada tahun tersebut, dan minimnya santri untuk bisa membaca kitab kuning 

di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin. Pada awalnya ustad Moesa 

mengajarkan metode Amtsilati ke para santri secara perlahan-lahan agar bisa 

memahami metode tersebut, sehingga diketahuilah ada 25 santri yang 

memiliki potensi tinggi bisa mempelajari metode amtsilati. Sehingga 

mengkikislah dari 25 santri yang memahami metode Amtsilati hingga 

menjadi 6 santri yang memiliki kepintaran diatas rata-rata dan berhasil lulus 

selama kurang lebih 6 bulan, dari 6 santri yang bernama Almarhum Rofiq, 

Atturmudi, Miftahur Rahman, Lukman Hakim, Moch Yusuef,   Achmad 

Zainullah Imron Zawawi.  

Kedua: setelah berhasil mengembangkan metode Amtsilati tentunya 

dalam hal ini terdapat impact tersendiri terhadap masyarakat sekitar dan 

khususnya pondok pesantren itu sendiri. Keberahasilan beliau dalam 

mengembangkan metode amtsilati memiliki daya tarik sendiri untuk 

masyarakat sekitar untuk memondokkan putra-putrinya di Pondok Pesantren 

Darul Mukhlashin, bukan masyarakat sekitar saja tapi ada dari luar 

Kabupaten Probolinggo juga ada yang putra-putrinya di pondokkan, 

keberadaan Pondok Pesantren Darul Mukhlashin mampu mengatasi 

kekhawatiran masyarakat, sebab kurangnya pengetahuan ilmu agama 

menjadi masalah utama. Selain itu kontribusi bagi Pondok Pesantren Darul 

Mukhlashin metode amtsilati sebagai jembatan untuk para santri untuk cepat 

memahami kitab kuning, serta menjadi program utama di pondok maupun 

lembaga pendidikannya. 
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B. Salraln

Se lte llalh me llalkuka ln pe lnellitialn me lngelna li Pe lrke lmbalnga ln Metode 

ALmtsilalti Da llalm Memba lcal Kita lb Kuning Di Pondok Pesa lntren Da lrul 

Mukhla lshin Talhun 2014-2023, malkal pelnulis ingin melnya lmpalika ln belbelralpa l 

sa lra ln se lbalga li pe lnutup dalri pelnulisaln skripsi ini, selbalga limalna l belrikut:  

1. Pe lnellitialn dialta ls melmiliki keltelrbaltalsa ln be lrupal fokus pe lmbalhalsa ln te lrkalit

de lngaln historisita ls, pe lrkelmbalnga ln Metode ALmtsilalti Di Pondok Pesa lntren

Da lrul Mukhlalshin Pa ldal Talhun 2014- 2023

2. Ba lgi pa lra l pe lnelliti sellalnjutnya l pe lnulis me lnya lra lnka ln untuk le lbih

melmpelrluals da ln melnge lmbalngka ln fokus pe lmbalha lsa ln telrkalit delnga ln 

historisitals daln pelrkelmbalnga ln Metode ALmtsilalti, telntunya l tidalk halnya l 

Pondok Pesa lntren Dalrul Mukhlalshin sa lja l ba lnya lk dilualr sa lna l  ya lng la lin 

ya lng bisa l dikalji , selhingga l dihalra lpa lka ln da ltal ya lng di pe lrolelh dalpa lt le lbih 

be lrvalria lsi  

3. Pe lnulis be lrhalra lp ka lrya l ya lng se ldelrhalna l ini dalpalt melnalmba lh wa lwa lsa ln da ln

pe lngeltalhualn balgi ma lha lsiswa l, ya lng be lrkalitaln de lnga ln lperkembalnga ln

Metode ALmtsilalti di Pondok Pesa lntren.

4. Pe lnulis belrhalra lp kalrya l ini dalpa lt melnjaldi re lfelrelnsi balgi malsya lra lka lt sekitalr

Pondok Pesa lntren Da lrul Mukhlalshin da ln Desa l Tega ll Siwalla ln.

5. Pe lnulis be lrhalra lp ka lrya l ini dalpalt me lnjaldi lite lraltur ba lgi Fa lkultals

Ushuluddin ALda lb daln Huma lnioral UIN KHA LS Jelmbelr khususnya l balgi

Progra lm Studi Se ljalra lh Pe lralda lba ln Isla lm
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La lmpiraln-la lmpiraln 

PEDOMALN WALWA LNCALRAL 

1. Sejarah Amtsilati di Jepara?Balga

2. Sejarah Amtsilati pertama kali di Probolinggo?

3. Sejarah Amtsilati di Pondok Pesantren Darul Mukhlashin?

4. Apa ada hambatan memasukan Metode Amtsilati di pondok pesantren

Darul Mukhlashin?

5. Bagaimana perkembangan dari tahun ke tahun untuk memahami metode

Amtsilati?

6. Siapa saja lulus pertama Amtsilati di Pondok Pesantren Darul

Mukhlashin?

7. Apa yang membedakan metode Amtsilati dari Jepara sama yang di

Bondowoso ustad?

8. Bagaimana pengaruh untuk para santri memahami metode Amtsilati?

9. Apa harapan masyarakat tentang Metode Amtsilati?

10. Bagaimana Metode pengajaran di pondok pesantren Darul Mukhlashin?



 

 



 

 

FOTO DOKUMENTALSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasuh Pondok Pesantren Darul Mukhlashin  

 

Ketua Amtsilati 



 

 

 

Daftar para pengurus pada tahun 2023-2024 

 

Kegiatan para santri tahan 2023-2024 

 



 

 

Pengurus Amtsilati pertama  

 

Kegiatan belajar mengajar pertama kali Amtsilati 

 

Pengurusan pada tahun 2023-2024 

 



 

 

Perwakilan kordinator wilayah Jatim 3

 

Wisudawan pada tahun 2023 

 

Wisudawan amtsilati tahun 2022 

 

Wisudawan amtsilati tahun 2020  



 

 

Prosesi mengajar para santri untuk dikirim ke Bondowoso 

 

 

 

 

 

  



 

 

BIODA LTAL PENULIS 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Na lmal Lengka lp  : Muha lmmald ALlvin Nur ALrisalndy 

NIM    : U20194008 

ALlalmalt : Jl. Ga ljalh Ma lda l XXIII/106 

Tempalt Talngga ll La lhir  : Jember, 02 Jalnualri 2000 

Fa lkultals   :  Ushuluddin ALda lb Da ln Huma lniora l 

Prodi    : Seja lra lh Peralda lba ln Isla lm 

1. SD :  Mimal Condro da ln SDI Da lrul  

  Mukhla lshin 

2. Mts :  MTS Da lrul Mukhla lshin 

3. SMAL :  SMAL Da lrul Mukhla lshin 

Penga llalmaln Orga lnisa lsi :     

1. OSIS SMAL Da lrul Mukhla lshin 

2. PMII  

 

 




